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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
 
Huruf  Arab 
 




 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (Ṡa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 
bawah) 
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D د
 
De 
 (Żal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin ش
 
          Sy es dan ye 
 Ṣad ṣ ص





 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 
bawah) 
 (ṭa ṭ te (dengan titik di bawah ط
 Ẓa Ẓ ظ
zet (dengan titik di 
bawah) 
 ain ‘ apostrof  terbalik„ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kf K Ka ك
 Lm L El ل
 Mim M Em و
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha هـ
 Hamzah ' Apostrof     ء
 Ya Y Ye ى
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(‟). 
B. Vocal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 




Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 





Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 





 kaifa : َكـْيـفََ 
 haula : َهـْولََ 
C. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 




































fathah dan ya 
 
ai a dan i  ْـَى 
 fathah dan wau 
 












َْ ى|ْ...َْْا...  
 kasrah dan yā’ 
 














a dan garis di atas 
 i dan garis di atas 





 \\<rama : َرَمـي
 qi>la : قِـْيـمََ
 yamu>tu : يَـمـُْوتَُ
D. Tā’ marbutah 
Transliterasi untuk tā’ marbutah ada dua, yaitu: tā’ marbutah yang hidup 
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan tā’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 raudah al-atfāl :  َرْوَضـةُاألْطَفالَِ
 al-Madīnah al-Fād}ilah :  اَْنـَمـِدْيـنَـةُاَْنـفـَاِضــهَةَُ


















NAMA  :NUR AIDIL 
NIM    :11000116001 
JUDUL  :PERAN LEMBAGA KEUANGAN MIKRO BAITUL MAAL  WAT 
TAMWIL (BMT) TERHADAP PENGEMBANGAN USAHA 
PEDAGANG (STUDI KASUS BMT FASTABIQUL KHOIRAT)” 
Skripsi ini membahsas peran lembaga keungan mikro baitul maal wa tamwil 
(BMT) terhadap pengembangan usaha pedagang, dan dampak yang ditimbulkan 
oleh lembaga keuangan BMT dalam pengembangan usaha pedagang. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) menggunakan 
metode kualitatif dimana dilakukan dengan pendekatan teologis normatif, 
sosiologis dan fenomenologi dengan sumber data dari  BMT fastabiqul Khorat, 
selanjutnya metode pengumpulan data yang dilakukan adalah observasi, 
wawancara, dokumentasi, kemudian tekhnik pengelolaan data dilakukan melalui 
beberapa tahapan diantaranya: reduksi data, melakukan pengelolaan data dan 
pengujian keabsahan data. 
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa Baitul maal wat tamwil 
Fastabiqul Khoirat (BMT) sebagai lembaga keuangan mikro mempunyai peran 
mengurangi praktek riba, serta mensejahterahkan masyarakat kecil. Sedangkan 
dampak  yang diberikan BMT terhadap pengembangan usaha pedagang yakni 
BMT memberikan kontribusi dalam pengembangan usaha pedagang karena BMT 
melakukan pembiayaan kepada pedagang sehingga dapat mendorong 
pertumbuhan ekonomi pedagang. 
Implikasi dari penelitian ini ialah 1) Diharapkan kepada pengelola BMT 
Fastabiqul Khoirat agar meningkatkan jiwa kewirausahaan kepada nasabah yang 
ingin mengambil pembiayaan untuk membuka usaha.2) Adanya pengawasan yang 
ketat kepada nasabah yang telah membuka usaha agar tidak terjadinya kredit 






A. Latar Belakang Masalah 
Lembaga keuangan mikro (selanjutnya disebut LKM) dinilai mempunyai 
peran yang besar untuk mendukung program pemerintah untuk mengentaskan 
kemiskinan. LKM pada dasarnya dibentuk berdasarkan semangat yang terdapat 
dalam Pasal 27 ayat (2) serta pasal 3 ayat(1) dan ayat (4) UUD 1945. LKM adalah 
lembaga yang memberikan jasa keuangan bagi pengusaha mikro dan masyarakat 
berpenghasilan rendah, baik formal, seni formal, dan informal. Dengan kata lain 
LKM merupakan lembaga yang melakukan kegiatan penyediaan jasa keuangan 
bagi pengusaha kecil dan mikro serta masyarakat berpenghasilan rendah yang 
tidak terlayani oleh lembaga keuangan formal dan telah berorientasi pasar untuk 
tujuan bisnis. LKM memiliki produk yang relatif lengkap dan sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat berpenghasilan rendah. 
Jenis LKM ada berbagai macam bentuk. Salah satunya adalah Baitul Maal 
Wa Tanwil (selanjutnya disebut BMT) yang merupakan LKM prinsip syariah. 
Baitul Maal Wa Tanwil adalah lembaga keuang\an dengan konsep syariah yang 
lahir sebagai pilihan yang menggabungkan kosep maal dan tanwil dalam satu 
kegiatan lembaga. Konsep maal lahir dan menjadi bagian dari kehidupan 
masyarakat muslim dalam menghimpun dan menyalurkan dana untuk zakat, infak 
dan shadaqah (ZIS) secara produktif. Sedangkan konsep tanwil lahir untuk 
kegiatan bisnis yang murni untuk mendapatkan keuntungan dengan sektor 
masyarakat menengah kebawah (mikro). Kehadiran BMT untuk menyerap 
aspirasi masyarakat muslim ditengah kegelisahan kegiatan ekonomi dengan 
prinsip riba, sekaligus sebagai supporting funding untuk mengembangkan 
kegiatan pemberdayaan usaha kecil dan menegah. Kehadiran lembaga keuangan 
mikro syariah yang bernama BMT dirasakan telah membawa manfaat finansial 
bagi masyarakat, terutama masyarakat kecil yang tidak bankable dan menolak 




menjalankan misi ekonomi syariah dan disisi lain mengemban tugas ekonomi 
kerakyatan dengan meningkatkan ekonomi mikro itulah sebabnya, perkembangan 




Dalam prakteknya di Indonesia BMT berbentuk kelompok Swadaya 
Masyarakat (KSM) atau koperasi yang mengelola dana milik masyarakat dalam 
bentuk simpanan maupun pembiayaan. Dari sumber inilah pembiayaan BMT 
berasal. Dana yang di percayakan masyarakat kepada BMT dalam bentuk 
simpanan kemudian disalurkan kembali kepada masyarakat yang membutuhkan 
dalam bentuk pinjaman. Pola kerja yang diambil BMT pada akhirnya sama 
dengan pola kerja bank syariah sama dengan pola kerja bank syariah yang 
menjadi lembaga intermediasi. Menghimpun dana dari masyarakat dan 
menyalurkan kembali ke masyarakat. 
Lembaga keuangan mikro syariah mempunyai peran yang cukup penting 
dalam mengembangkan aspek-aspek produksi dan investasi untuk meningkatkan 
kualitas kegiatan ekonomi pengusaha skala kecil dan menengah  dengan 
mendorong kegiatan menabung dan menunjang pebiayaan kegiatan ekonominya.
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Usaha mikro memiliki peran yang strategis di dalam menciptakan peluang 
kerja dan membantu perekonomian negara. Saat krisis ekonomi yang terjadi di 
Indonesia banyak  perusahaan  besar yang bangkrut karena dilanda hutang, tapi 
saat masa krisis tersebut usaha mikro dapat bertahan dari kebangkrutan, hal itu 
disebabkan karena modal yang digunakan usaha mikro sangat kecil. Permodalan 
usaha mikro melalui BMT dinilai sangat tepat karena BMT menggunakan sistem 
bagi hasil yang tidak memberatkan pelaku usaha. Dengan demikian bahwa peran 
                                               
1Novita Dewi Masyitoh, “Analisis Normatif Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2013 
Tentang Lembaga Keuangan Mikro (LKM) atas Status Badan Hukum dan Pengawasan Baitul 
Maal Wat Tamwil (BMT)”, Jurnal Economica Vol. V Edisi 2 Oktober 2014, h.18 
2Ahmad Hasan Ridwan, Manejemen Baitul Mal Wa Tanwil (Bandung:Pustaka Setia, 




BMT sebagai lembaga keuangan mikro Islam yang menangani sektor lapisan 
bawah harus melakukan peningkatan kualitas secara terus menerus.
3
 
Baitul Mal Wa Tanwil (BMT) menjadi solusi dari lembaga-lembaga lain 
seperti Bank Muamalat dan Bank Pengkreditan Rakyat Syariah (BPRS). BMT ini 
dianggap sebagai solusi karena dia bersifat sosial dan bisa menjangkau desa-desa 
terpencil. BMT merupakan lembaga keuangan syariah yang bersentuhan langsung 
dengan kehidupan masyarakat kecil yang serba cukup ilmu pengetahuan ataupun 
materi, maka BMT ini mempunyai tugas penting dalam mengembangkan misi 
keislaman dalam segala aspek kehidupan masyarakat. 
Sejak berdirinya Bank Muamalat di Indonesia (BMI) timbul peluang untuk 
mendirikan bank-bank berperinsip syariah. Operasionalisasi BMI kurang 
menjangkau usaha masyarakat kecil dan menengah maka muncul usaha untuk 
mendirikan bank dan lembaga keuangan mikro, seperti BPRS dan BMT yang 
bertujuan untuk mengatasi hambatan operasional daerah.
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Istilah Baitul Mal Wa Tanwil sebenarnya berasal dari dua suku kata, yaitu 
baitul mal dan baitul tanwil. Istilah baitul mal berasal dari kata bait dan al mal. 
Bait artinya bangunan atau rumah, sedangkan al mal berarti harta benda atau 
kekayaan. Jadi baitul mal secara harfiah seperti rumah harta benda atau kekayaan. 
Meskipun demikian, kata baitul mal bisa diartikan sebagai perbendaharaan 
(umum atau negara). Sedangkan baitul mal dilihat dari segi istilah fiqih adalah 
suatu lembaga atau badan yang bertugas untuk mengurusi kekayaan negara 
terutama keuangan, baik yang berkenaan dengan soal pemasukan dan 
pengelolaan, maupun yang berhubungan dengan masalah pengeluaran dan lain -
                                               
3
Ernanda Kusuma Dewi dan Ayu Astari,“Peran Pembiayaan Mudharabah dalam 
Pengembagan Kinerja Usaha Mikro pada BMT (Baitul Maal Wa Tamwil)”, Jurnal Law and 
Justice Vol. 2 No. 2 Oktober 2017, h.115. 
4Mardani, Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 








Dampak dari belum ada kejelasan mengenai dasar hukum dan bagaimana 
kelembagaan BMT mengakibatkan keberagaman status BMT itu sendiri. Hal ini 
tentu juga akan berimbas pada aspek-aspek lainnya seperti bagaimana mekanisme    
pendirian BMT, pertanggungjawaban BMT, pengawasan BMT dan masih banyak 
hal lainnya. Saat ini BMT ada yang telah berbadan hukum dan ada pula yang 
belum berbadan hukum. BMT yang berbadan hukum, pada umumnya 
menggunakan badan hukum yayasan dan koperasi. Sedangkan BMT yang belum 
berbadan hukum pada umumnya menggunakan KSM (Kelompok Swadaya 
Masyarakat). 
Keragaman status hukum BMT yang demikian menunjukkan adanya 
ketidakpastian dalam regulasi yang mengatur persoalan BMT selama ini. Menurut 
Gustav Radbruch dalam sebuah kebijakan hukum kepastian hukum adalah salah 
satu dari tiga terminologi yang memiliki nilai aksiologis di dalam hukum demi 
tegaknya the rule of law Kebijakan regulasi BMT yang tidak jelas demikian tentu 
akan menimbulkan banyak masalah di masyarakat. Mulai dari semakin marak 
munculnya BMT baru yang akhirnya memilih tidak berbadan hukum karena 
dianggap aturan yang ada tidak sesuai, kepentingan para nasabah yang kurang 
terlindungi keamanan atas investasinya, dan tumpang tindih aturan yang semakin 
membuat permasalahan BMT justru semakin rumit, dan masih banyak lagi 




Padahal Muhammad Kamal Zubair dalam penelitiannya menjelaskan 
bahwa regulasi merupakan salah satu faktor paling penting yang mempengaruhi 
sustainabilitas BMT selaku Lembaga Keuangan Mikro Syariah, karena 
                                               
5Suhrawardi K. Lubis dan Farid Wajdi, Hukum Ekonomi Islam (Jakarta:Sinar Grafika, 
2012), h.123-124. 
6Fadillah Mursid,” Kebijakan Regulasi Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) di Indonesia”, 




operasional BMT akan dikelola sesuai dengan aturan-aturan yang ditetapkan 
dalam suatu regulasi.
7
 Sampai saat ini kebijakan regulasi terbaru yang telah 
dikeluarkan pemerintah terkait permasalahan yang menyangkut BMT adalah 
dikeluarkannya Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil Menengah 
nomor 16/ PER/M.KUKM/IX/2015 tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha Simpan 
Pinjam Dan Pembiayaan Syariah (KSPPS). Peraturan Menteri ini mengubah status 
KJKS kepada KSPPS (Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah) dengan 
menghapus Keputusan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 
RI Nomor 91/Kep/M.KUKM/IX/2004 tentang Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan 
Bentuk Badan Hukum BMT Berbadan Hukum Tidak Berbadan Hukum 
Koperasi/Yayasan KSM/LSM Usaha Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) 
dan Peraturan Menteri Negara Koperasi dan UKM RI Nomor: 
35.2/PER/M.KUKM/X/2007 tentang Pedoman Standar Operasional Manajemen 
Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) dan Unit Jasa Keuangan Syariah 
(UJKS). Selain ketentuan tersebut, adanya peraturan perundang-undangan tentang 
Lembaga Keuangan Mikro yang dianggap sebagai payung hukum BMT.  
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis berinisiatif untuk 
menuangkan sebuah penulisan berbentuk skripsi dengan “PERAN LEMBAGA 
KEUANGAN MIKRO BAITUL MAAL WAT TAMWIL (BMT) 
TERHADAP PENGEMBANGAN USAHA PEDAGANG (STUDI KASUS 
BMT FASTABIQUL KHOIRAT)” 
B. Fokus penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
a. Pengembangan 
b. Lembaga Keuangan Mikro  
c. Baitul Maal Wat Tamwil 
d. Pedagang  
 
 
                                               




2. Deskripsi Fokus 
a. Pengembangan dalah suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan 
teknis, teoritis, konseptual, dan moral sesuai dengan kebutuhan 
melalui pendidikan dan latihan. 
b. Lembaga Keuangan Mikro (LKM) jika mengacu pada Undang 
Undang No.1 tahun 2013 tentang Lembaga Keuangan Mikro di 
definisikan sebagai lembaga keuangan yang khusus didirikan untuk 
memberikan jasa pengembangan usaha dan pemberdayaan 
masyarakat, baik melalui pinjaman atau pembiayaan dalam usaha 
skala mikro kepada anggota dan masyarakat, pengelolaan  simpanan 




c. Baitul Maal Wa Tamwil adalah lembaga keuangan mikro syariah yang 
memiliki tujuan menghimpun, mengelola, menyalurkan dan  
membantu mengembangkan usaha  masyarakat ekonomi menengah 
guna menunjang perekonomian masyarakat tersebut.
9
 
d. Pedagang adalah orang yang melakukan suatu kegiatan aktivitas  
perdagangan, memperjual belikan barang yang tidak diproduksi 
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I Gde Kajeng Baskara, “Lembaga Keuangan Mikro Di Indonesia”, Jurnal Buletin Studi 
Ekonomi, Vol. 18, No. 2, Agustus 2013, h.115. 
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 Tabel fokus penelitian 




Pengembangan a. Pengertian pengembangan usaha 
b. Tujuan pengembangan usaha 
c. Tehnik pengembangan usaha 
2 Lembaga Keuangan 
Mikro 
a. Pengertian lembaga keuangan 
mikro 
b. Sejarah berdirinya lembaga 
keuangan mikro 
3 Baitul Maal Wa 
Tamwil  
a. Pengertian Baitul Maal WA 
Tamwil (BMT) 
b. Tugas dan tujuan BMT 
c. Landasan hukum BMT  Menurut 
Undang-Undang dan Hukum 
Islam 
d. Akad-akad yang digunakan pada 
BMT 
4 Pedangan a. Pengertian Pedangan 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut; 
1. Bagaimana peran lembaga keuangan mikro Baitul Maal wa Tamwil 
(BMT) terhadap pengembangan usaha pedagang? 
2. Bagaimana dampak yang ditimbulkan oleh lembaga BMT dalam 






D. Kajian Pustaka atau Penelitian Terdahulu 
Dari beberapa penelusuran terhadap penelitian terdahulu yang telah 
dilakukan, tidak ditemukan penelitian secara spesisifik sama dengan penelitian ini. 
Namun, ditemukan beberapa penelitian yang memeiliki pembahasan yang 
berkaitan dengan penelitian ini. Beberapa penelitian ini dapat dikategorikan 
sebagai berikut: 
Ernanda Kusuma Dewi dan Ayu Astari, Universitas Islam Sultan Agung 
Semarang, 2017 dengan judul jurnal “Peran Pembiayaan Mudharabah dalam 
Pengembangan Kinerja Usaha Mikro Pada BMT (Baitul Maal Wa Tamwil)”. 
Penelitian ini membahas tentang  peran pembiayaan mudharabah dalam 
pengembangan kinerja usaha mikro pada BMT.
11
 Beda halnya penelitian yang 
dilakukan penulis yang memfokuskan penelitian “Peran lembaga Keuangan 
Mikro Baitul Maal Wat Tanwil (BMT) Terhadap Usaha Pedagang”, dengan 
analisis kasus yang ada di BMT Fastabiqul Khoirat. Sehingga dapat dijamin kedua 
karya ini tidak sama.  
Khusniati Rofiah, STAIN Ponorogo, 2011 dengan judul jurnal “Peran 
Lembaga Keuangan Mikro dalam Pemberdayaan Ekonomi masyarakat di 
Kabupaten Ponorogo”. Penelitian ini membahas tentang peran lembaga keuangan 
mikro dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat di kabupaten Ponorogo Dampak 
pemberdayaan ekonomi yang dilakukan oleh BMT maupun KSP adalah secara 
tidak langsung dapat meningkatkan pendapatan masyarakat dan menciptakan 
lapangan kerja di daerah Ponorogo.
12
 Sedangkan penelitian yang dilakukan 
penulis yang memfokuskan penelitian “Peran lembaga Keuangan Mikro Baitul 
Maal Wat Tanwil (BMT) Terhadap Usaha Pedagang”, dengan analisis kasus 
yang ada di BMT Fastabiqul Khoirat. Sehingga dapat dijamin kedua karya ini 
tidak sama. 
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Pengembagan Kinerja Usaha Mikro Pada BMT (Baitul Maal Wa Tamwil)”, Jurnal Law and 
Justice Vol. 2 No. 2 Oktober 2017, h. 121 
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Muljadi, Universitas Muhammadiyah Tangerang, 2012 dengan judul jurnal 
“Prospek Baitul Maal Wat Tamwil Dalam Memajukan Pengusaha Mikro”. 
Penelitian ini mengkaji tentang tujuan didirikannya BMT untuk meningkatkan 
kualitas usaha ekonomi mikro  untuk kesejahtraan anggota pada khususnya dan 
pada masyarakat pada umumnya. Penelitian ini merupakan penelitian jenis 
pustaka.
13
 Beda halnya penelitian yang dilakukan penulis yang memfokuskan 
penelitian “Peran lembaga Keuangan Mikro Baitul Maal Wat Tanwil (BMT) 
Terhadap Usaha Pedagang”, dengan analisis kasus yang ada di BMT Fastabikul 
Khoirat dan merupakan penelitian jenis lapangan Sehingga dapat dijamin kedua 
karya ini tidak sama. 
Slamet Mujiono, IAINU Kebumen, 2017 dengan judul jurnal “Eksistensi 
Lembaga Keuangan Mikro: Cikal Bakal Lahirnya BMT di Indonesia”. Penelitian 
ini membahas tentang lahirnya BMT di Indonesia di awali dengan kemunculan 
Lembaga keuangan Mikro (LKM) konvensional.
14
 Beda halnya penelitian yang 
dilakukan penulis yang memfokuskan penelitian “Peran lembaga Keuangan 
Mikro Baitul Maal Wat Tanwil (BMT) Terhadap Usaha Pedagang”, dengan 
analisis kasus yang ada di BMT Fastabiqul Khoirat. Sehingga dapat dijamin kedua 
karya ini tidak sama. 
Sitti Rahma Guruddin, UIN Alauddin Makassar, 2014 dengan judul skripsi 
“Peran BMT  dalam Pengembangan Usaha Mikro Kecil pada BMT Al- Amin Kota 
Makassar”.  Dalam penelitian ini membahas tentang peranBMT  Al-Amin dalam 
pengembangan usaha mikro dikotaMakassar.
15
Beda halnya penelitian yang 
dilakukan penulis yang memfokuskan penelitian “Peran lembaga Keuangan 
Mikro Baitul Maal Wat Tanwil (BMT) Terhadap Usaha Pedagang”, dengan 
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14Slamet Mujiono, “Ekistensi Lembaga Keuangan Mikro: Cikal Bakal Lahirnya BMT di 
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Desember2017, h. 209 
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analisis kasus yang ada di BMT Fastabiqul Khoirat. Sehingga dapat dijamin kedua 
karya ini tidak sama. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan sub masalah tersebut, maka dapat diuraikan tujuan penelitian 
ini diantaranya: 
a. Untuk Mengetahui dan Menganalisis Peran Lembaga Keuangan BMT 
Fastabiqul Khoirat dalam Pengembangan Usaha Pedagang. 
b. Untuk Mengetahui dan Menganlisis Dampak yang ditimbulkan oleh 
BMT dalam Pengembangan Usaha Pedagang. 
 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dan khazanah 
ilmu pengetahuan mahasiswa hukum ekonomi syariah khususnya 
mengenai lembaga keuangan mikro baitul maal. 
b. Dapat memberikan masukan kepada masyarakat, akademisi, dan pelaku 
ekonomi  terkait dengan peran pembiayaan lembaga keuangan. 
c. mikro baitul maal wa tamwil serta masalah-masalah yang terjadi dalam 
lembaga tersebut. 
d. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi pedoman bagi pelaku ekonomi 
dalam meningkatkan kemandirian utuk mengola usahanya dan dapat 








A. Tinjauan Umum Pengembangan 
1. Pengertian Pengembangan Usaha 
Pengembangan suatu usaha adalah tanggung jawab dari setiap pengusaha 
atau wirausaha yang membutuhkan pandangan kedepan, motivasi dan kreativitas. 
Jika hal ini dapat dilakukan oleh setiap wirausaha, maka besarlah harapan untuk 
dapat menjadikan usaha yang semula kecil menjadi skalamenengah bahkan 
menjadi sebuah usaha besar. Kegiatan bisnis dapat dimulai dari merintis usaha 
(starting), membangun kerjasama ataupun dengan membeli usaha orang lain atau 
yang lebih dikenal dengan franchising. 
Namun yang perlu diperhatikan adalah kemana arah bisnis tersebut akan 
dibawa. Maka dari itu, dibutuhkan suatu pengembangan dalam memperluaskan 
dan mempertahankan bisnis tersebut agar dapat berjalan dengan baik. Untuk 
melaksanakan pengembangan bisnis dibutuhkan dukungan dari berbagai aspek 




2. Tujuan Pengembangan Usaha 
Secara umum tujuan pengembangan dibedakan menjadi dua kelompok 
yaitu: tujuan pembiayaan untuk tingkat makro, dan tujuan pengembangan usaha 
untuk tingkat mikro. Secara makro dijelaskan bahwa bertujuan: 
a. Peningkatan Ekonomi Umat 
Artinya: masyarakat yang tidak dapat akses secara ekonomi, dengan 
adanya pembiayaan mereka dapat melakukan akses ekonomi. 
b. Tersedianya dana bagi peningkatan usaha  
Artinya: untuk pengembangan usaha membutuhkan dana tambahan. Dana 
tambahan ini dapat diperoleh melalui aktivitas pembiayaaan. Pihak yang surplus 
dana menyalurkan kepada pihakyang kekurangan dana, sehingga dapat digulirkan. 
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c. Meningkatkan produktivitas  
Artinya: adanya pembiayaan memberikan peluang bagi masyarakat agar 
mampu meningkatkan daya produksinya. 
d. Membuka lapangan kerja baru  
Artinya: dengan dibukanya sector-sektor usaha melalui penmbahan dana 
pembiayaan, maka sector usaha tersebut akan menyerap tenaga kerja. 
e. Terjadinya distribusi pendapatan  
Artinya: masyarakat usaha produktif mampu melakuakan aktivitas kerja, 
berarti mereka akan memperoleh pendapatan dari hasil usahanya.
2
 
Secara mikro, pembiayaan diberikan dengan tujuan:  
a. Dalam upaya memaksimalkan laba  
Artinya setiap usaha yang dibuka memiliki tujuan tertinggi, yaitu 
menghasilkan laba usaha. Setiap pengusaha berkeinginan untuk memperoleh laba 
maksimal. Dalam usaha mewujudkan usaha tersebut, maka mereka perludukungan 
dana yang cukup.  
b. Upaya meminimalkan resiko  
Artinya usaha yang dilakukan bisa menghasilkan laba yang maksimal, 
maka salah satu unsurnya ialah dengan cara meminimalkan resiko yang mungkin 
timbul. Resiko kekurangan modal usaha dapat diperoleh dengan cara pembiayaan. 
c. Pendayagunaan sumber ekonomi  
Artinya sumber daya ekonomi dapat dikembangkan dengan melakukan 
mixing antara sumber daya alam dengan sumber daya manusianya ada, namun 
sumber daya modalnya tidak ada, maka dapat dipastikan diperlukan penambahan 
modal yaitu dengan cara pembiayaan. 
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d. Penyaluran kelebihan dana 
Artinya dalam kehidupan masyarakat ini ada pihak yang memiliki 
kelebihan sementara dana didapat yang kekurangan. Dalam kaitannya dengan 
masalah dana, maka mekanisme pembiayaan dapat menjadi sarana penghubung 
dalam penyeimbangan dan penyaluran kelebihan dana dari pihak yang kelebihan 
(surplus) kepada pihak yang kekurangan (deficit) dana. 
e. Menghindari terjadinya dana menganggur  
Dana yang masuk melalui berbagai rekening pada passive bank syariah, 
harus segera disalurkan dalam bentuk aktivitas produktif. Sehingga terjadi 
keseimbangan antara dana yang masuk dan dana keluar.
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3. Teknik Pengembangan Usaha 
Teknik PengembanganUsahaPengembangan usaha merupakan sejumlah 
tugas atau proses yang bertujuan untuk menumbuhkan usaha   yang  dilakukan.  
Pengembangan  usaha  dapat  dilakukan dengan beberapa cara diantaranya: 
a. Perluasan Skala Usaha 
Beberapa  cara  umum  yang  digunakan  untuk  memperluas  skala  usaha 
antara lain: 
1. Menambah kapasitas mesin dan tenaga kerja serta tambahan jumlah modal 
untuk  investasi.  Ketika  memperluas  produksi,  seorang  wirausaha  
harus memperhitungkan mengenai prospek pemasarannya. 
2. Menambah  jenis  barang  atau  jasa  yang  dihasilkan.  Pengembangan  
jenis ini  baik  dilakukan  untuk  menurunkan  biaya  jangka  panjang  
sekaligus menaikkan skala ekonomi. 
3. Menambah lokasi usaha ditempatlain. 
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Perluasan skala usaha juga harus memperhatikan beberapa aspek, yaitu: 
1. Produktivitas modal dan tenaga kerja 
2. Biaya tetap dan biaya variabel. 
3. Biaya rata-rata. 
4. Skala produksi yang paling menguntungkan. 
Ketika  skala  usaha  sudah  berkembang  dititik  tertinggi,  pengembangan 
skala  usaha  harus  dihentikan.  Sebagai  gantinya  usaha  dapat  dikembangkan 
dengan menambah cakupan usaha. 
a. Perluasan Cakupan Usaha 
Perluasan   cakupan   usaha   atau   diversifikasi   usaha   dilakukan   
dengan mengembangkan  jenis  usaha  baru  diwilayah  usaha  yang  baru,  serta  
dengan jenis produk yang baru dan bervariansi. 
b. Perluasan Dengan Kerja Sama, Penggabungan dan Ekspansi Baru. 
Ada beberapa jenis perusahaan dengan cara ini, yaitu: 
1. Joint Venture 
Joint venture adalah bentuk kerja sama beberapa perusahaan dari negara 
yang  berbeda  menjadi  satu  perusahaan  untuk  mewujudkan  konsentrasi 
kekuatan-kekuatan yang lebih padat. 
2. Merger 
Merger adalah  proses  penggabungan  dua  perseroan  menjadi  satu 
perusahaan. Salah satu perusahaan tersebut akan tetap berdiri dengan nama yang  
sama,  sementara  perusahaan  yang  lain  akan  hilang,  dan  kekayaan menjadi 
milik perusahaan yang baru. Merger terbagi menjadi tiga, yaitu: 
a. Merger horizontal, yaitu mergeryang dilakukan   oleh   usaha sejenis. 
b. Merger vertikal, yaitu merger yang terjadi antara perusahaan-perusahaan 
yang saling berhubungan. 
c. Konglomerat, yaitu mergerantara  berbagai  perusahaan  dengan produk-





3. Holding Company/Akuisisi 
Holding Company adalah   penggabungan   beberapa   perusahaan dengan  
salah  satu  perusahaan  yang  bertujuan  untuk  memiliki  saham  dari perusahaan 
yang lain dan bisa mengatur perusahaan tersebut. 
4. Sindikat  
Sindikat  adalah  kerja  sama  antara  beberapa  orang  bermodal  untuk 
mendirikan perusahaan besar. 
5. Kartel 
Kartel  merupakan  kesepakatan  tertulis  antara  beberapa  perusahaan 
yang  sejenis  untuk  mengatur  dan  mengendalikan  berbagai  hal  dengan tujuan 
menekan persaingandan meraih keuntungan.
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B. Tinjauan Umum Baitul Maal Wa Tamwil 
1. Pengertian Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) 
BMT merupakan kependekan  dari Baitul Maal Wat Tamwil . Secara 
harfiah Baitul Maal berarti rumah dana dan baitut tamwil  berarti  rumah usaha. 
Baitul Maal dikembangkan  berdasarkan  sejarah perkembangannya, yakni dari 
masa nabi sampai abad pertengahan perkembangan Islam, dimana Baitul Maal 
berfungsi untuk mengumpulkan  sekaligus menyalurkan dana sosial. Sedangkan 
Baitul Tamwil merupakan lembaga bisnis yang bermotif laba.  
Baitul Maal Wat Tamwil merupakan  lembaga keuangan mikro syari‟ah 
yang sasarannya pada ekonomi rakyat  berupaya mengembangkan  usaha-usaha 
produktif  dan investasi dengan  sistem bagi hasil. Tujuan utamanya  
meningkatkan kualitas  ekonomi pengusaha mikro dan kecil,  sebagai bagian  dari 
upaya  mengentaskan  kemiskinan. BMT Berdiri  dengan gagasan fleksibilitas 
dalam menjakau masyarakat kalangan bawah, yaitu lembaga ekonomi rakyat kecil 
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2. Tugas dan Tujuan BMT 
Tujuan  baitul  mal  yaitu:  terwujudnya layanan penghimpunan zakat, 
infaq, shodakoh dan  wakaf. Kedua  terwujudnya  layanan  pendayagunaan ziswaf  
yang  mengoptimalkan  upaya pemberdayaan  mustahiq  berbasis  pungutan 
jaringan.  Dan  juga  terwujudnya  organisasi sebagai  good  organization  yang 
mengoptimalkan  nilai  bagi  stakeholder  dan menjadi  benchmark  bagi  lembaga 
pengelola ZIS  dan  wakaf  di  Indonesia.
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BMT memiliki dua fungsi yaitu fungsi secara umum dan fungsi di 
masyarakat. Adapun fungsi BMT secara umum adalah:7 
1. Menghimpun dan sebagai penyalur dana 
Dengan menyimpan uang di BMT, uang tersebut dapat ditingkatkan 
utilitasnya, sehingga timbul surplus (pihak yang memiliki dana berlebih) dan unit 
defisit (pihak yang kekurangan dana). 
2. Pencipta Pemberi Likuiditas 
BMT dapat menciptakan alat pembayaran yang sah yang mampu 
memberikan kemampuan untuk memenuhi kewajiban suatu lembaga/perorangan. 
3. Sumber pendapatan 
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4. Pemberi informasi  
BMT memberikan informasi kepada masyarakat mengenai resiko, 
keuntungan dan peluang yang ada pada lembaga tersebut. 
5. Sebagai lembaga keuangan mikro syariah 
BMT sebagai lembaga keuangan mikro syariah dapata memberikan 
pembiayaan bagi usaha kecil, mikro menengah dan juga koperasi dengan 
kelebihan tidak meminta jaminan yang memeberatkan bagi usaha kecil, mikro, 
menegah, dan koperasi tersebut.  
Adapun fungsi BMT di masyarakat yaitu: 
1. Meningkatkan kualitas SDM anggota, pengurus, dan pengelola menjadi 
profesional, salaam (selamat, damai, dan sejahtera) dan amanah sehingga 
makin utuh dan tangguh dalam berjuang dan berusaha (beribadah) 
mengahdapi tantangan global. 
2. Mengorganisasi dan memobilisasi dana sehingga dana yang dimiliki oleh 
masyarakat dapat termanfaatkan secara optimal didalam dan diluar organisasi 
untuk kepentingan rakyat banyak. 
3. Mengembangkan kesempata kerja  
4. Mengukuhkan dan meningkatkan kualitas usaha dan pasar-pasar produk 
anggota. Memperkuat dan meningkatkan kualitas lembaga-lembaga ekonomi 
dan sosial masyarakat banyak. 
3. Landasan Hukum BMT  Menurut Undang-Undang dan Hukum Islam 
Baitul maal wa tamwil adalah lembaga keuangan yang berstatus hukum 
tidak jelas karena BMT belum memiliki payung hukum tersendiri sehingga dia 
masih merujuk kepada undang-undang perkoprasian. BMT yang berbadan hukum 
koperasi dalam melakukan kegiatan usahanya baik berupa menghimpun dana 





Perkoperasian, PP RI No. 9 Tahun 1995 Tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha 
Simpan Pinjam oleh koperasi.
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Dan ada beberapa BMT yang tidak diketahui bentuk hukumnya. Status 
hukum BMT dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok, yaitu: 
a. BMT berstatus hukum koperasi. BMT yang berbadan hukum koperasi dalam 
melakukan kegiatan usahanya baik berupa menghimpun dana maupun 
menyalurkannya mengacu pada aturan UU No. 25 Tahun 1992 tentang 
Perkoperasian, PP RI No. 9 Tahun 1995 Tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha 
Simpan Pinjam oleh koperasi, Keputusan Menteri Negara Koperasi dan Usaha 
Kecil dan Menengah Nomor 91/Kep/M. KUKM/IX/2004 tentang Petunjuk 
Pelaksanaan Kegiatan Usaha Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah, dan Peraturan 
Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 
35.2/Per/M.KUKM/X/2007 tentang Pedoman Standar Operasional Manajemen 
Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah. BMT yang berstatus hukum koperasi adalah 
seperti Kopontren, KSP, KSU, KBMT, KSBMT. 
b. BMT berstatus hukum yayasan. Hal tersebut mengacu pada UU No. 28 Tahun 
2004 tentang Yayasan. Penggunaan status hukum yayasan bagi BMT tidak 
sesuai dengan Buku Panduan BMT yang dikeluarkan PINBUK.  
c. BMT yang belum memiliki status hukum. Pada umumnya BMT yang belum 
memiliki status hukum menggunakan bentuk Kelompok Swadaya Masyarakat 
atau Lembaga Swadaya Masyarakat.  
Baitul Maal Wa Tamwil telah lahir dan berdiri di zaman Rasulullah. 
Adapun fungsi dan tujuannya ialah menyimpan uang zakat dan lainnya dan 
diperkuat dengan dalil yaitu: 
a. QS al-Taubah/9:60 
َقاِب  دََقاُت ِلْلفَُقَراِء َواْلَمَساِكيِن َواْلعَاِمِليَن َعلَْيَها َواْلُمَؤلَّفَِة قُلُىبُُهْم َو فِي الِرّ ِ َواْلغَاِرِميَن َوفِي إِنََّما الصَّ َسبِيِل َّللاَّ
ُ َعِليٌم َحِكيمٌ  ِ َوَّللاَّ  َواْبِن السَّبِيِل فَِريَضةً ِمَن َّللاَّ
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Sesungguhnya zakat-zakat, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang 
miskin, pengelola-pengelolanya, para mu’allaf, serta untuk para budak, 
orang-orang yang berhutang, dan pada sabilillah,  dan orang-orang yang 
sedang dalam perjalanan, sebagai sesuatu ketetapan yang telah diwajibkan 
Allah. Dan Allah maha mengetahui lagi maha bijaksana.
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b. QS al-Taubah/9:103 
ُرُهمْْ َصَدَقةْ  َاْمَهاِلِهمْْ ِمنْْ ُخذْْ ۗ  َعَمْيِهمْْ َوَصلِّْ ِبَها َوُتَزكِّْيِهمْْ ُتَطهِّ ۗ  ل ُهمْْ َسَكنْ  َصٰمهَتكَْ ِانْ    َعِمْيمْ  َسِمْيعْ  َوللاُّْٰ 
Terjemahnya: 
Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan 
Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.
10
 
4. Akad-akad yang digunakan pada BMT 
a. Mudharabah 
Asal kata mudharabah adalah dharabah yang memiliki arti beragam 
karena bergantung pada kata ikutannya. Beberapa arti harfiahnya adalah pergi 
mencari rezeki (dharabah al-thair); mencampur (dharabah al-sya’ibi al-sya’i), 
berniaga atau berdagang (dharabah fi al-maal bi al-maal). Wahba al-zuhaili 
menjelaskan salah satu arti dari mudharabah secara harfiah adalah melakukan 
perjalanan dimuka bumi (al-sir fi al-ardh); beberapa derivasi kata al-sir adalah 
istar atau istiyar yang berrarti belanja untuk keperluan dalam perjalanan. 
Akad mudharabah merupakan akad kerja sama usaha yang dilakukan 
antara dua pihak atau lebih dengan modal usaha dari salah satu pihak (tanpa ikut 
serta dalam bisnis) dan keahlian usaha dari pihak lain (tanpa ikut dalam 
penyeretan modal) kerja sama antara pemodal (rab al-maal/shahib al-maal) dan 
pelaku usaha disebut syirkah mudharabah.  Dalam syirkah mudharabah, 
keuntungan dibagi antara pemilik modal (shahib al-maal) dan pelaku  
usaha/pebisnis/mudharib berdasarkan nisbah yang disepakati. Kerugian 
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Dewan Syariah Nasional MUI dan PSAK No 106 mendefenisikan 
musyarakah sebagai akad kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha 
tertentu, dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana dengan 
ketentuan bahwa keuntungan dibagi berdasarkan kesepakatan sedangkan kerugian 
berdasarkan kontribusi dana. 
Musyarakah merupakan akad kerjasama diantara para pemilik modal yang 
mencampurkan modal mereka dengan tujuan mencari keuntungan. Dalam 
musyarakah, para mitra sama-sama menyediakan modal untuk membiayai suatu 
usaha tertentu dan bekerja sama dalam mengelola usaha tersebut. Modal yang ada 
harus digunakan dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan bersama 
sehingga tidak boleh digunakan untuk kepentingan pribadi atau dipinjamkan pada 




Akad Tabarru’ adalah macam perjanjian yang menyangkut not for 
profittransaction (transaksi nir laba). Transaksi ini pada hakikatnya bukan 
transaksi bisni untuk  mencari keuntungan komersial. Akad tabarru’ dilakukan 
dengan tujuan tolong menolong dalam rangka berbuat kebaikan (tabarru’ berasal 
dari kata birr dalam bahasa Arab yang artinya kebaikan). Akad tabarru’, pihak 
yang berbuat kebaikan tersebut tidak berhak mensyaratkan imbalan apapun 
kepada pihak lainnya. Imbalan dari akad tabarru’ dari Allah swt bukan dari 
manusia. Namun demikian pihak yang berbuat kebaikan tersebut boleh meminta 
kepada conter-part-nya untuk sekedar menutupi biaya (coper the cost) yang 
dikeluarkan untuk dapat melakukan akad tabarru’ tersebut. Tetapi, akad tabarru’ 
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adalah qar, rahn, hiwalah, wakalah, kafalah, wadi’ah, hibah, waqafh, shodoqoh, 
hadiah,dan lain-lain. 
Pada dasarnya akad tabarru’ ini adalah memberikan sesuatu (giving 
something) atau meminjamkan sesuatu (lendig something). Bila akadnya 
meminjamkan sesuatu, objek pinjamannya dapat berupa uang (leanding) atau jasa 
kita (lending your self). Dengan demikian, kita mempunyai tiga bentuk umum 
akad taarru’ yakni: 
a. Meminjamkan uang 
Akad meminjamkan uang ini ada beberapa macam lagi jenisnya, 
setidaknya ada tiga jenis yakni sebagai berikut; Bila pinjaman ini diberikan tanpa 
mensyaratkan apapun selain mengembalikan pinjaman tersebut setelah jangka 
waktu tertentu, bentuk pinjaman ini disebut qard. Selanjutnya, jika dalam 
meminjamkan uang sipemberi pinjaman mensyaratkan suatu jaminan dalam 
bentuk atau jumlah tertentu, bentuk pemberian pinjaman seperti ini disebut 
dengan rahn. Adalagi suatu bentuk pemberian pinjaman uang, dengan tujuan 
mengambil alih piutang dari pihka lain. Bentuk pemberian pinjaman  uang dengan 
maksud seperti ini disebut hiwalah. 
a. Meminjamkan jasa 
Seperti akad meminjamkan uang, akad meminjamkan jasa juga terbagi 
menjadi tiga jenis. Bila kita meminjamkan “diri kita” (yakni jasa keahlian/ 
keterampilan dan sebagainya) saat ini untuk melakukan sesuatu atas nama orang 
lain, maka hal ini disebut wakalah. Karena kita melakukan sesuatu atas nama 
orang yang kita bantu, sebenarnya kita menjadi wakil orang itu. Itu sebabnya akad 
ini diberi nama akad wakalah. Selanjutnya, bila akad wakalah ini kita rinci 
tugasnya, yakni bila menawarkan jasa kita untuk menjadi wakil sesorang, dengan 
tugasnya menyediakan jasa custody (penitipan, pemeliharaan), bentuk pinjaman 
jasa seperti ini disebut akad wadi’ah, ada pariasi lain dari akad wakalah yakni 






b. Memberikan sesuatu 
Yang termasuk kedalam golongan ini adalah akad-akad seperti hibah, 
waqaf, hadiah, dan lain-lain. Dalam semua akad tersebut sipelaku memberikan 
sesuatu kepada orang lain, biala kepentingan umum dan agama,akadnya dinamkan 
waqaf. Objek waqaf ini tidak boleh diperjual belikan begitu dinyatakan sebagai 
aset waqaf. 
Fungsi akad tabarru’ adalah akad-akad untuk mencari keuntungan akhirat, 
karena itu  bukan akad bisnis. Jadi, akad ini dapat digunakan untuk tujuan 
komersial. Bank syariah sebagai lembaga keuangan yang bertujuan untuk 
mendapatkan laba tidak dapat mengandalkan akad-akad yabarru, untuk 
mendapatkan laba. Bila tujuan kita adalah mendapatkan laba, gunakanlah akad-
akad yang bersifat komersial, yakni akad tiajrah. Namun demikian, bukan berarti 
akad tabarru’ sama sekali tidak dapat digunakan dalam kegiatan komersial bahkan 
pada kenyataannya pengguna akad tabarru’ sering sangat vital dala transaksi 




C. Lembaga Keuangan Mikro 
1. Pengertian Lembaga Keuangan Mikro 
Lembaga Keuangan Mikro (LKM) adalah lembaga keuangan yang khusus 
didirikan untuk memberikan jasa pengembangan usaha dan pemberdayaan 
masyarakat, baik melalui pinjaman atau pembiayaan dalam usaha skala mikro 
kepada anggota dan masyarakat, pengelolaan simpanan, maupun pemberian jasa 
konsultasi pengembangan usaha yang tidak semata-mata mencari keuntungan.
14
 
Lembaga Keuangan Mikro merupakan terjemahan dari microfinance 
didefenisikan sebagai penyedia jasa keuangan bagi komunitas masyarakat kecil 
(tradisional) dan befungsi sebagai pembangunan pengentasan kemiskinan. 
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microfinace merupakan Lembaga Keuangan Mikro yang memberikan kredit 
mikro terhadap masyarakat kurang mampu untuk membiayai usaha-usaha 
keluarga yang dikerjakan sendiri atau sekelompok masyarakat.
15
 
2. Sejarah Berdirinya Lembaga Keuangan Mikro  
Di Indonesia lembaga keuangan mikro memiliki sejarah berdasarkan 
catatan dapat di bagi dua periode, yakni zaman imperialisme (penjajahan) Belanda 
dan zaman kemerdekaan. Pada akhir abad ke 19 bulan Desember 1895 berdirilah 
lembaga perkreditan Rakyat, Raden Bei Wiriatmadja seorang pribumi patih 
Purwokerto mendirikan bank tabungan bantuan pegawai. Oleh De Worf seorang 
Belanda mengubah lembaga keuangan tersebut Bank Kredit Rakyat atau Bank 
Rakyat yangkemudian pendirian lembaga keuangan rakyat ini diikuti di daerah 
lain pulau Jawa. Pada periode yang hampir bersamaan tahun 1898 desa-desa di 
pulau Jawa mendirikan lumbung desa, ini merupakan lembaga desa yang fokus 
kepada kegiatan simpan pinjam. 
Komoditas padi merupakan instrumen alat atau media simpan pinjam, hal 
ini diakibatkan penggunaan uang di Jawa semakin meningkat, sehingga 
pertukaran uang sebagai alat perdagangan dipertukarkan oleh beras, klimaksnya 
pada tahun 1904 berdirilah Bank Desa yang selanjutnya dikenal sebagai Badan 
Kredit Desa (BKD) (Baskara, 2013). Sejarah pembiyaan mikro dapat ditelusuri di 
dunia pada pertengahan abad ke 18 masehi. Lysander Spooner menulis artikel 
tentang keuangan mikro sebagai cara untuk mengentaskan kemiskinan. Mulai 
gerakan memberikan kail kepada petani miskin dengan memberikan kredit tanpa 
bunga. Tidak hanya itu, pendampingan pengetahuan di bidang industri pertanian 
yang bertujuan agar petani mampu mandiri. Usaha ini kemudian diteruskan oleh 
Friedrich Wilhelm Raiffisen yang pertama kali mendirikan bank pinjaman 
koperasi petani desa. Usaha ini sangat berhasil karena melahirkan banyak petani 
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yang kemudian menjadi pengusaha dan piawai di bidang industri pertanian di 
Jerman. 
Berarti secara historis perkoperasian dan keuangan mikro sudah lama ada 
dalam bentuk beragam di berbagai negara. Namun keuangan mikro modern 
monumennya sering disandarkan dengan peristiwa Gramen Bank tahun 1983 yang 
dirintis oleh Dr Muhammad Yunus. Eksperimen yang dilakukan adalah 
menyalurkan pinjaman tanpa bunga oleh kaum perempuan di desa miskin Jobra 
Bangladesh. M.Yunus mempraktekan dan menguji untuk membangun lembaga 
keuangan mikro modern dengan manajemen resiko. Layanan diberikan ke rumah-
kerumah orang miskin sebanyak hampir 7 juta wanita dari keluarga miskin. Sejak 
itu LKM yang diaplikasikan oleh Garmen Bank menjadi trend untuk pengentasan 
kemiskinan. Bank Dunia memperkirakan 160 juta jiwa di negara-negara 
berkembang dilayani oleh keuangan mikro.
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D. Tinjauan Umum Usaha Pedagang  
1. Pengertian Usaha Pedagang  
Pedagang merupakan suatu kegiatan atau aktivitas jual beli antara 
penjual dan pembeli atau biasa dilakukan oleh pelaku ekonimi. Perdagangan atau 
perniagaan adalah kegiatan tukar menukar barang atau jasa atau keduanya 
berdasarkan kesepakatan antara dua orang atau lebih. 
Tempat yang sering terjadi transaksi perdagangan salah satunya adalah 
pasar tradisional. Pasar tradisional merupakan tempat bertemunya penjual dan 
pembeli yang ditandai dengan adanya transaksi atau tawar menawar antara 
penjual dan pembeli secara langsung. Dalam pendekatan jaringan sosial, pasar 
merupakan suatu struktur hubungan antara beberapa aktor pasar seperti pemasok 
(rekanan), distributor, pelanggan, pembeli dan lain-lain.
17
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Pedagang merupakan orang yang melakukan perdagangan, memperjual 
belikan barang yang tidak di produksi sendiri, untuk memperoleh suatu 
keuntungan. Pedagang termasuk pelaku ekonomi yang paling berpengaruh dalam 
sector perdagangan karena kontribusinya sebagai penghubung dari produsen ke 
konsumen. Dalam ekonominya, pedagang dibedakan menurut jalur distribusi yang 
dilakukan dapat dibedakan menjadi: pedagang distributor (tunggal), pedagang 
partai besar, dan pedagang eceran. 
Menurut Pasal 1 angka 2 UU Nomor 29 Tahun 1948 Tentang 
Pemberantasan Penimbunan Barang Penting pedagang diartikan orang atau badan 
membeli, menerima atau menyimpan barang penting dengan maksud untuk dijual, 
diserahkan atau dikirim kepada orang atau badan lain baik yang masih berwujud 
barang penting asli, maupun yang sudah dijadikan barang lain.
18
 
2. Tujuan Perdagangan 
Adapun tujuan yang menyebabkan timbulnya kegiatan perdagangan yakni 
untuk memenuhi kebutuhan manusia atau masyarakat tersendiri, memperoleh 
penghasilan, mengusahakan pemerataan hasil, meningkatkan kemakmuran 
masyarakat. mendorong kegiatan ekonomi lainnya serta mendorong kemajuan 
dibidang-bidang tertentu. 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang akan digunakana dalah penelitian deskriptif kualitatif 
lapangan (field research). Penelitian ini dilakukan untuk mengumpulkan sejumlah 
data yang diperoleh dari informan di lapangan untuk menemukan berbagai fakta 
atau fenomena-fenomena sosial, kemudian menganalisisnya dan berupaya 
melakukan teorisasi berdasarkan apa yang diamati. 
2. Lokasi Penelitian 
Berdasarkan jenis penelitian yang dilakukan berupa penelitian kualitatif 
lapangan, maka penelitian dilakukan di BMT fastabiqul Khoirat. Adapun alasan 
peneliti memilih tempat tersebut karena untuk mendapatkan informasi terkait 
judul penelitian maka peneliti melakukan pengamatan langsung di BMT 
Fastabiqul Khoirat yang ada di Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian dapat dirumuskan sebagai usaha dalam kegiatan 
penelitian untuk mengadakan hubungan-hubungan dengan obyek yang diteliti.
1
 
Pendekatan merupakan upaya untuk mencapai target yang sudah ditentukan. 
Menurut suharsi Arikunto bahwa walaupun masalah penelitannya sama, akan 
tetapi kadang-kadang peneliti dapat menentukan satu di antara dua atau lebih jenis 
pendekatan yang dapat digunakan dalam memecahkan masalah.
2
 
Adapun pendekatan penelitian yang peneliti gunakan dalam  penelitian 
adalah sebagai berikut: 
1. Pendekatan teologis normatif, di mana pendekatan ini digunakan untuk 
menganalisis ketentuan-ketentuan hukum yang berdasarkan pada Al- 
Qur an dan hadis yang ada kaitannya dengan etika bisnis Islam . 
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2. Pendekatan sosiologis, yaitu pendekatan yang  digunakan untuk 
menganalis keadaan para nelayan serta struktur lapisan gejala sosial 
yang terjadi di Makassar yang ada hubungannya dengan penelitian ini. 
3. Pendekatan fenomologi, di mana pendekatan ini digunakan untuk 
memahami suatu fakta gejala-gejala maupun peristiwa yang bentuk 
keadaanya dapat  diamati dan nilai lewat indera ilmiah,pendekatan ini 
digunakan untuk mendapatkan fakta-fakta, gejala maupun peristiwa 
secara objektif yang berkaitan penelitian ini. 
Ketiga pendekatan diatas dapat digunakan oleh peneliti,karena menurut 
peneliti ketiga pendekatan inilah yang tetep untuk digunakan dalam rangka 
mendapatkan acuan untuk mendapatkan berbagai masalah dan obyek penelitian 
yang diteliti.  
C. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ter diri atas dua yakni, 
sumber data primer dan sumber data sekunder: 
1. Data primer  
Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data yang diperoleh 
secara langsung dari Baitul Mal Wa Tanwil FAstabiqul Khoirat berdasarkan 
permasalahan yang dibahas dipenelitian. Adapun informan yang dimaksud adalah 
para pegawai lembaga Baitul Mal Wa Tanwil dan para pedagang. 
2. Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder merupakan sumber data penunjang atau pelengkap 
yang diperoleh secara tidak langsung oleh peneliti, misalnya sebagai data 
tambahan untuk memperkuat data primer misalnya peneliti dapatkan lewat 
dokumen atau melalui orang lain.
3
 Atau lewat jurnal dan buku-buku yang ada 
kaitannnya dengan pemelitian ini. Kemudian data yang didapatkan  baik dari 
sumber data primer maupun sumber data sekunder kemudian digabungkan untuk 
dianalisa dengan tetep mengutamakan substansi data primer. 
 
 
                                                             






D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun metode atau teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara 
yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Untuk 
memperoleh data yang dimaksud tersebut dalam penelitian ini adalah:  
a. Observasi  
Observasi yaitu pengamatan yang dilakukan secara langsung ke obyek 
penelitian untuk melihat dari dekat tentang fenomena sosial beserta dengan gejala-
gejala  psikis yang dilakukan, kemudian dijalankan oleh peneliti.
4
 Observasi atau 
pengamatan awal yang diakukan peneliti dalam penelitian ini adalah melihat 
secara langsung praktek usaha pedagang ikan  di Makassar melalui kerjasama 
dengan BMT. 
b. Wawancara  
Intervie atau wawancara adalah cara pengumpulan data yang digunakan 
untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya yaitu dari informa ,dengan 
tujuan tertentu, wawancara dilakukan oleh kedu belah pihak, yaitu peneliti yang 
mengajikan pertanyaan yang diwawancarai adalah informan yang mmberikan 
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan peneliti.
5
 Dalam kaitannya dengan penelitian 
ini ,peneliti akan mewawancarai pihak-pihak yang terkait yang ada kaitannya 
yang dianggap relevan dengan penelitian ini, yang terutama adalah para nelan 
serta pegawai lembaga Baitul Mal Wa Tanwil sebagai penguat dari hasil 
wawancara. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi yakni pengumpulan data melalui dokumentasi untuk 
dijadikan sebagai pelengkap dalam penelituan kualitatif sesudah teknik obserfasi 
dan wawancara. Dokumen adalah cara untuk meperoleh data langsung dari tempat 
penelitian, dengan melihat, mempelajari, serta mencatat buku-buku yang 
relevan,peraturan-peraturan, laporan kegiatan arsip atau dokumen,foto-foto, dan 





                                                             







E. Instrument Penelitian 
Pada bagian ini peneliti menjelaskan tentang alat yang digunakan dalam 
pengumpulan data yang disesuaikan berdasarkan jenis penelitian berupa: 
1. Peneliti sendiri 
Dalam penelitian ini, yang menjadi instrument atau alat penelitian adalah 
peneliti itu sendiri. 
2. Pedomanwawancara 
Pedoman wawancara adalah alat yang digunakan dalam melakukan 
wawancara yang dijadikan dasar untuk memperoleh informasi dari informan 
berupa daftar pertanyaan. 
3. Alat tulis 
Alat tulis berfungsi untuk mencatat dan menulis semua jawaban informan 
berdasarkan jawaban atas pertayaan yang diberikan. 
4. Kamera 
Kamera yaitu alat yang berfungsi untuk memotret jika peneliti sedang 
melakukan penelitian. 
5. Handphone 
Handphone yaitu alat yang dapat digunakan untuk mengambil gambar dan 
merekam suara selama wawan cara berlangsung. 
F. Tekhnik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Pengolahan Data 
  Dalam penulisan ini, data yang diperoleh kemudian dikumpulkan baik 
secara primer maupun sekuder lalu dibagi kemudian dijelaskan dan disusun secara 
sistematis. Setelah semua data terkumpul berupa bahan mentah, maka pengolahan 
data selanjutnya dengan metode editing dan coding. Editing adalah kegiatan 
pemeriksaan data yang telah terkumpul sebelumnya untuk melengkapi data-data 
yang masih kurang ataupun kosong, memperbaiki kesalahan atau ketidakjelasan 
data yang diperoleh. Coding adalah kegiatan pemberian kode terhadap data-data 





2. Analisis Data 
  Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif, yaitu 
teknik analisis data yang bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran, atau 
lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai kejadian atau fakta, 
keadaan, fenomena, variabel dan keadaan yang terjadi saat penelitian berlangsung 
tetapi tidak digunakan untuk menggambarkan  atau menganalisis suatu hasil 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum BMT Fastabiqul Khoirat 
 
1. Sejarah Singkat Fastabiqul Khoirat 
Lembaga keuangan Syariah  BMT Fastabiqul Khaerat  Kota Makassar  
diresmikan oleh Bapak Prof. DR.Ing.BJ. Habibi pada tanggal 18 Desember 1996 
di Makassar dan mulai beroperasi pada tanggal 16 Maret 1997. Ide awal pendirian 
BMT berasal dari Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI)  dan 
Muhammadiyah berdasarkan hasil Muktamar di Solo  tahun 1995 dan pendirian 
BMT akhirnya dipelopori oleh Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM). 
Kehadiran Koperasi Syariah BMT Fastabiqul Khaerat dilator belakangi 
dengan niat keikhlasan dan semangat pengabdian oleh para perintisnya, sehingga 
berani memulai membuka pelayanan tabungan dan simpanan kepada masyarakat 
dengan modal awal tunai sebesar Rp. 5.000.000,- (termasuk sarana dan prasarana 
kantor). Hal ini dilakukan dengan prinsip segala sesuatu akan lebih baik bila di 
mulai dari yang kecil. BMT kemudian melalui proses dari modal yang kecil dan 
melangkah perlahan namun memiliki visi dan misi yang jelas serta tetap menjaga 
komitmen kelembagaan untuk berkembang secara alamiah. 
Seiring berjalannya BMT Fastabiqul khaerat sampai saat ini telah 
menghimpun banyak nasabah dan sangat membantu meningkatkan perekonomian 
masyarakat terutama usaha kecil menengah kebawah. Namun tingginya animo 
masyarakat untuk menjadi mitra BMT dalam mengembangkan usahanya  tidak 
disertai dengan ketersediaan modal yang ada.  
Sehubungan dengan hal tersebut diatas , maka kami dari BMT Fastabiqul 
Khaerat sangat membutuhkan bantuan penyertaan modal dalam mengembangkan 
usaha perekonomian masyarakat menengah ke bawah khususnya nasabah BMT 
Fastabiqul Khaerat. 
Selanjutnya kurang lebih 2 tahun berjalan, mulailah dilakukan 




a. Restukturisasi pengurus dan pengelola. 
b. Pelatihan Sumber Daya Mamusia yang dilakukan oleh PINBUK. 
c. Pengurusan sertifikat operasi (SO). 
d. Serta sosialisasi yang lebih terbuka. 
Alhamdulillah kinerja BMT mulai bangkit sehingga kepercayaan 
masyarakat semakin baik dan pada tanggal 14 Desember 1996 secara formal 
diresmikan oleh Bapak PROF DR Ing B. J HABIBIE (Menristek pada waktu itu) 
dengan sertifikat operasi (SO) dari PINBUK Pusat Jakarta dan akhir tanuh 1999 
telah ber Badan Hukum dengan Nomor 158/BH/KDK/IX/1999. Selanjutnya 
optimisme dan suasana kerja serta penerimaan masyarakat semakin baik, sehingga 
Baitul Maal Wattamwil Fastabiqul Khoiratdapat tumbuh dan berkembang dengan 
baik. 
Selain itu dalam upaya pengembangan Baitul Maal Wattamwil Fastabiqul 
Khoirattelah membuka kerjasama dengan lembaga lembaga keuangan, instansi, 
BUMN atau lembaga lainnya yang seiring dengan visi dan misi BMT antara lain; 
Pertamina, Dep Kop dan UKM, Disnaker, JICA, Kadin, Bank Indonesia, PNM 
dan lembaga keuangan syari‟ah lainnya. 
Disamping itu Baitul Maal Wattamwil Fastabiqul Khoirat juga menjadi 
tempat penelitian/pemagangan dari berbagai macam Perguruan Tinggi baik 
diploma, S1 maupun S2/S3 serta instansi/lembaga lainnya baik dalam maupun 
luar negeri.Untuk memperluas jaringan kerja dan pelayanan anggota, BMT 
Fastabiqul Khaerat telah membuka 2 unit pelayanan dengan harapan dapat 
menjankau anggota yang lebih luas.  
Kemudian dari itu Baitul Maal Wattamwil Fastabiqul Khoirat berupaya 
membenahi diri untuk menjadi Lembaga Keuangan Syari‟ah yang kuat, kokoh 
dan dipercaya ummat antara lain;pelayanan yang prima (cepat, antar jemput 
tabungan dan bersahabat), sistem komputerisasi, pelatihan SDM, membangun 




pengelola, termasuk penambahan modal. Semua ini dilakukan dengan harapan 
lembaga BMT dapat menjadi salah satu solusi keterbelakangan ummat. 
2. Pemilik Koperasi Syariah BMT Fastabiqul Khaerat 
1. Pendiri  : 23 orang 
2. Pengurus  : 7 orang 
3. Anggota / Nasabah : 3.980 Orang ( data RAT 2017 ) 
3. Jenis dan Jumlah Pinjaman,: 
a. Mudharabah : Sesuai kesepakatan antara 20% – 80% / 80% - 20% 
b. Musyarakah : 80% anggota, 20% Koperasi Syariah BMT 
c. Qardul Hasan :100%  anggota, 0% Koperasi Syariah BMT 
4. Cara Pengembalian dan Ketentuan bagi hasil 
a. 60 % harian dari jumlah pembiayaan (100 hari) 
b. 35 % mingguan dari jumlah pembiayaan (17 pekan) 
c. 5% dari jumlah pembiayaan (4 bulan) Ketentuan jika dilampirkan 
kebunga : 0 – 5 % 
5. Wilayah Kerja 
Wilayah kerja BMT Fastabiqul Khoirat secara khusus yaitu bagaimana 
memberdayakan ekonomi umat sekitar BMT. Namun BMT Fastabiqul Khoirat 
tetap terbuka untuk wilayah yang lebih luas selama tetap memberikan kontribusi 
positif bagi Baitul Maal Wattamwil Fastabiqul Khoiratdengan nasabah atau 
lembaga lain. Dengan prinsip kepercayaan dan kehati-hatian. Segmen pasar Baitul 
Maal Wattamwil Al-Amin meliputi pembiayaan ; 
a. Perdagangan; terutama barang campuran yang merupakan segmen 
yang paling luas, buku, obat dll 
b. Produksi; makanan ringan, tahu/tempe, konveksi dll 
c. Percetakan 
d. Jasa : Yantel, pengetikan komputer dll, ojek 
e. Kebutuhan perabot rumah tangga 
f. Industri ; Industri rumah tangga ( meubel ) dll 
g. Salon Kecil 




Selain itu untuk memudahkan pelayanan anggota Baitul Maal Wattamwil 
Fastabiqul Khoirat membuka unit-unit pelayanan kas. 
6. Produk Pelayanan Keuangan Koperasi Syariah BMT: 
1. Simpanan Wajib Anggota, dijadikan salah satu syarat bagi mereka yang 
ingin mengajukan pembiayaan 
2. SimpananPembiayaan, yaitu jenis simpanan yang penarikannya 
dikaitkan dengan pemberian pembiayaan. Caranya, setiap kali  anggota 
mengangsur pembiayaan ke BMT dia diwajibkan menanbung sesuai 
dengan kemampuan masing-masing dan pengambilannya dapat 
dilakukan ketika angsuran pembiayaan telah lunas 
3. Simpanan Wadi‟ah Dhamanah (Al ‘Ariah ) dalah akad titipan berupa 
dana atau barang dan harta lainnya yang dititipkan, dimana Koperasi 
Syariah BMT wajib menjamin dan menjaga keutuhan dan keselamatan 
barang/harta tersebut sertaakan mendapat imbalan dari penitip sebagai 
batas jaminan (Al Kharaj Bidh dhaman).  
4. Simpanan Mudharabah, adalah jenis simpanan yang bebas, baik dari 
segi jumlah maupun waktu menyetorkannya. Anggota penabung 
simpanan mudharabahakan memperoleh bagi hasil dari keuntungan 
bagi hasil Koperasi Syariah BMT setiap bulannya yang disesuaikan 
dengan jumlah masing-masing simpanan anggota. 
5. Simpanan Mudharabah Berjangka, adalahj enis-jenis simpanan dengan 
tujuan menarik anggota baru dan variatif, yang dikembangkan menjadi 
beberapa bentuk simpanan anggota, seperti : 
a. Simpanan Pendidikan 
b. Simpanan Kesehatan 
c. Simpanan Walimah 
d. Simpanan Aqiqah dan Qurban 
e. Simpanan Idul Fitri 
f. Simpanan Berjangka khusus 
g. Simpanan Haji/Umrah 




7. Visi BMT Fastabiqul Khaerat 
1. Mengusahakan pemupuk modal yang berasal dari simpanan-simpanan 
anggota dengan system syariah dan usaha lain yang tidak bertentangan 
dengan misi Koperasi Syariah BMT 
2. Memberikan pelayanan pembiayaan kepada para anggota untuk tujuan-
tujuan produkif, dengan system pelayanan yang cepat, 
layakdantepatsasaran 
3. Mengusahakan program pendidikan secara intensif dan teratur bagian 
aggota untuk menambah pengetahuan, ketrampilan, para  anggota 
4. Melakukan program pembinaan keagamaan bagian aggota 
5. Usaha-usaha lain yang bermanfaat bagian aggota dan tidak 
bertentangan dengan misi Koperasi Syariah BMT. 
8. Misi BMT Fastbiqul Khaerat 
1. Meningkatkan kesejahteraan anggota pada khususnya dan kemajuan 
lingkungan kerja pada umumnya 
2. Menciptakan sumber pembiayaan dan penyediaan modal bagian aggota 
dengan prinsip syariah 
3. Mengembangkan sikap hemat dan mendorong kegiatan menyimpan 
4. Menumbuhkan usaha-usaha produktif anggota Memperkuat posisi 
tawar, sikap amanah dan jaringan komunikasi para anggota. 
9. Jenis- Jenis Pembiayaan 
1. Sistim bagi hasil murni (Mudharabah), yaitu pembiayaan kepada 
usaha halal dengan pembagian keuntungan berdasarkan nisbah yang 
telah disepakati kedua belah pihak. 
2. Sistim ventura/sharing (Musyarakah), yaitu pembiayaan modal 
investasi atau modal kerja, yang mana pihak Koperasi Syariah BMT 
dapat dilibatkan dalam proses manajemen. 
3. Sistim jual-beli cicilan (Al-Bait Bitsaman Ajil), yaitu hubungan akad 





4. Sistim jual-beli tunai (Murabahah), yaitu akad jual beli dimana 
pembayaran dilakukan oleh anggota kepada Koperasi Syariah BMT 
setelah jatuh tempo pengembalian dengan harga dasar barang yang 
dibeli ditambah keuntungan yang disepakati bersama. 
5. Sistim jasa social murni(Qardul Hasan), yaitu pembiayaan lunak yang 
diberikan atas dasar kewajiban social semata dimana anggota 
(penerima pembiayaan) tidak dituntut mengembalikan apapun kecuali 
modal pokok pembiayaan. 
10. Struktur Organisasi BMT Fastabiqul Khaerat 
1. Penanggung jawab amal usaha : Pimpinan Daerah Muhammadiyah 
Kota Makassar. 
2. Pengurus 
Ketua : JamaluddinSanre, S.Ag, M.Si 
Wakil Ketua : Ahmad Passima, SE. 
Wakil Ketua : Aflacha Ani Mochtar, SP 
Sekretaris : Najib, S.Sos 
Wakil Sekretaris : Amir Mahmud, A.Mhk 
Bendahara : ZulaifahWahab, SP 
Wakil Bendahara : NurSyamsir, S.Pd.I 
3. Pengawas 
Ketua : Drs. RidwanTadjerin 
Anggota : Drs.K.H. DjalaluddinSanusi 
Anggota : DrsMustamin Umar, MM 
Anggota : Drs. Amir MR 
4. Manager 
Manager Umum : Abd. Sjukur, STP  
Manager Pembiayaan : Najib, S.Sos 
5. Pengelola/karyawan 
Kasir : ZulaifahWahab, SP 
JuruBuku : Rahmat Anwar, SE 




B. Perkembangan Usaha Mikro BMT Fastabiqul Khaerat 
Adapun perkembangan nasabah pada BMT Fastabiqul Khoirat dapat 
dilihat pada table berikut ini: 
  





  TAHUN   Nasabah   Presentase 
   
2009 315 - 
   
2010 420 33,3  % 
   
2011 612 45, 71 % 
   
2012 784 20,10 % 
   
2013 866 10, 45 % 
   
JUMLAH 2997 - 
   
        Sumber Data BMT Fastabiqul Khoirat2009-2013 
 
Berdasarkan tabel di atas bahwa dapat dilihat bahwa BMT berperan dalam 
pengembagan usaha mikro kecil hal ini terbukti dari tahun ke tahun nasabahnya 
selalu meningkat, pada tahun 2009 jumlah nasabah usaha mikro kecil di BMT 
Fastabiqul Khoiratsebesar 315 orang, pada tahun 2010 berkembang sebesar 33,3 
% menjadi 420 nasabah sedangkan tahun 2011 berkembang sebesar 45,71 % 
menjadi 612 nasabah begitu pula pada tahun 2012 berkembang 20,12 % menjadi 










Adapun perkembangan Pembiayaan Usaha Mikro Kecil pada BMT 
Fastabiqul Khaerat dapat dilihat pada tabel berikut ini: 





Nasabah Usaha Mikro Presentase 
 Kecil  
   
2009 Rp. 800.000.000 - 
   
2010 Rp. 1.020.000.000 27,5 % 
   
2011 Rp. 1.735.000.000 70% 
   
2012 Rp. 2.115.000.000 21,9% 
   
2013 Rp. 2.760.000.000 30,4% 
   
Total Rp. 8.430.000.000 - 
     
Sumber Data : BMT Fastabiqul Khoirat2009-2013 
 
Berdasarkan tabel di atas bahwa dapat dilihat jumlah pembiayaan yang di 
ajukan oleh para nasabah usaha mikro kecil dari tahun ke tahun mengalami 
peningkatan, hal ini terbukti pada tahun 2009 jumlah pembiayaan usaha mikro 
kecil di BMT Fastabiqul Khaerat sebesar 800.000.000 pada tahun 2010 
berkembang 27,5 % menjadi 1.020.000.000 sedangkan tahun 2011 berkembang 
70 % menjadi 1.735.000.000 begitu pula pada tahun 2012 berkembang 21,9 % 
menjadi 2.115.000.000 dan pada tahun 2013 berkembang 30,4% menjadi 
2.760.000.000. 
C. Peran Lembaga Keuangan Mikro BMT Fastabiqul Khoirat Dalam 
Pengembangan Usaha Para Pedagang 
1. Mengembangkan Jiwa Wirausaha Kepada Nasabah. 
Menurut Timmons Proses suatu kewirausahaan diawali dengan adanya 




mempengaruhi adalah locus of control, pendidikan, pengalaman, komitmen, visi, 
keberanian mengambil resiko dan usia. Sedangkan faktor lingkungan adalah 
sosiologi, organisasi, keluarga, peluang, model peran, pesaing, investor dan 
kebijaksanaan pemerintah. 
Wirausaha yang sukses mampu menghasilkan gagasan baru untuk 
memanfaatkan peluang serta menyikapi masalah yang dihadapi, kemudian 
menjadi hal itu sebagai usaha yang berhasil. Hampir selalu ada kejadiaan 
pemicu yang melahirkan ide/usaha baru. Mungkin wirausahawan tersebut tidak 
mempunyai prospek karir yang lebih baik lagi atau merupakan pilihan karir 
yang disengaja.Faktor-faktor yang mempengaruhi seseorang untuk memasuki 
karir kewirausahaan.Kebanyakan dibentuk oleh sifat dan lingkungan 
pribadi.Seorang wirausaha memiliki yang lebih tinggi dari non wirausaha yang 




Untuk itu menjadi wirausaha yang berhasil, persyaratan utama yang 
harus dimiliki adalah memiliki jiwa dan watak kewirausahaan. Jiwa dan watak 
kewirausahaan tersebut dipengaruhi oleh keterampilan, kemampuan, atau 
kompetensi. Kompetensi itu sendiri ditentukan oleh pengetahuan dan 
pengalaman usaha. Seperti telah dikemukakan di atas, bahwa seseorang 
wirausaha adalah seseorang yang memiliki jiwa dan kemampuan tertentu dalam 
berkreasi dan berinovasi. Ia adalah seseorang yang memiliki kemampuan untuk  
menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda (ability to create the new and 
different) atau kemampuan kreatif dan inovatif. Kemampuan kreatif dan 
inovatif tersebut secara riil tercermin  dalam kemampuan  dan  kemauan  untuk  
memulai usaha  (start  up), kemampuan  untuk  mengerjakan  sesuatu  yang  
baru  (creative),  kemauan  dan kemampuan untuk mencari peluang 
                                                   




(opportunity), kemampuan dan keberanian untuk menanggung risiko (risk 




Sesuai dengan hasil wawancara dengan bapak Ismail beliau 
mengatakan: 
“BMT juga mempunyai program-program pengembangan usaha mikro 
kecil yaitu mengadakan pelatihan-pelatihan peningkatan jiwa 
kewirausahaan kepada nasabah yang telah mengajukan pembiayaan di 
BMT Fastabiqul Khaerat dan masyarakat yang belum menjadi nasabah di 
BMT Fastabiqul Khoirat di jln Gunung Lompobattang gedung kopersi 
“kami mengundang masyarakat yaitu agar masyarakat termotivasi untuk 
menjadi pengusaha. Seminar ini diadakan yaitu untuk memberikan 





Dalam hal ini dapat di lihat bahwa Saat ini, Masyarakat indonesia lebih 
memiliki minat menjadi karyawan dari pada menjadi pebisnis. Padahal Rasulullah 
saw mengatakan bahwa 19 dari 20 rezeki atas bumi adalah berdagang (berbisnis). 
Menurut Suryana, kewirausahaan adalah kemampuan kreatif dan inovatif yang 
dijadikan dasar, kiat dan sumber daya untuk mencari peluang menuju sukses. Inti 
dari kewirausahaan adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan 
berbeda (create new and different) melalui berfikir kreatif dan inovatif
.4 
Pengembangan jiwa wirausaha agar kreatif dan inovatif harus didukung 
dengan dana yang memadai dan kepercayaan dari segala pihak. Dengan adanya 
program pelatihan-pelatihan yang diadakan oleh BMT maka di harapkan akan 
lebih banyak lagi masyarakat yang ingin menjadi pebisnis karna program BMT 
Fastabiqul Khaerat mengadakan pelatihan-pelatihan bisa mengurangi 
pengangguran apabila nasabah yang telah mengikuti seminar tersebut lebih 
mengembangkan usahanya dan masyarakat yang belum menjadi pengusaha agar 
memiliki minat menjadi pebisnis sesuai dengan hasil wawancara ibu HJ.Kartini 
beliau mengatakan: 
                                                   
2  http://albaehaqi2. blogspot.com/2013/04/tentang-teori-kewirausahaan.html  
3 Ismail, Pembiayaan 37 Tahun Wawancara, BMT Fastabiqul Khoirat, 24 Januari 2020 
4 Suryana, Kewirausahaan: Pedoman Praktis, Kiat dan Proses Menuju Sukses, Jakarta: 




“Saya mengambil pembiayaan di BMT itu karna saya kekurangan modal 
dan bagi saya BMT Fastabiqul Khoiratitu menjadi solusi karna sangat 
membantu usaha saya karna dengan persyaratan berupa KTP dan kartu 
keluarga saya sudah bisa mengambil pembiayaan di BMT Fastabiqul 
Khoiratkarna BMT Fastabiqul Khoiratitu langsung terjun kemasyarakat. 
Makanya selain syarat-syarat BMT mempermudah masyarakat BMT juga 
kalau di mintai untuk membiayai modal kita mereka langsung 
memberikannya tetapi mereka memberikan pembiayaan itu setelah kami 
memenuhi syarat yang diajukan BMT Fastabiqul Khoirat. Alhamdulillah 
bantuan modal yang diberikan BMT sangat membantu usaha saya dan 





Pengembangan usaha menjadi sangat penting bagi masyarakat, 
perkembangan usaha terjadi karena besarnya peluang dalam menjalankan usaha 
yang dapat dilihat dari tingkat kualitas hidup masyarakat yang semakin 
meningkat. Pengembangan usaha yang baik, maka akan semakin meningkatkan 
kinerja masyarakat.Sesuai dengan hasil wawancara dengan bapak Arsal beliau 
mengatakan:
 
”Saya mengambil pembiayaan di BMT Fastabiqul Khoirat karna saya 
kekurangan modal makanya saya meminjam modal di BMT Fastabiqul 
Khoirat untuk membuka usaha dan BMT Fastabiqul Khoirat sangat 
membantu saya untuk membangun usaha saya karna bantun BMT 
Fastabiqul Khoirat sehingga sekarang saya sudah bisa lebih banyak 
membeli ayam Kalau dulu itu saya hanya bisa membeli ayam hanya 
sampai 20 ekor dan sekarang Al-hamdulillah saya sudah bisa membeli 
ayam sampai 60 ekor. Makanya saya berterima kasih sekali sama BMT 
Fastabiqul Khoirat karna sudah sangat membantu usahaku
.6”
 
Jika di interpretasikan bahwa dengan memberikan bantuan modal kepada 
nasabah yang telah mengajukan pembiayaan di BMT Fastabiqul Khoirat dengan 
persyaratan yang mudah maka nasabah sangat terbantu dengan bantuan modal 
yang diberikan oleh BMT Fastabiqul Khoirat dalam mengembangkan usaha para 
usaha mikro kecil yaitu ibu hj kartini sebelum mengajukan pembiayaan hanya 
memiliki kios-kios kecil dan Al-hamdulillah berkat bantuan modal yang diberikan 
oleh BMT Fastabiqul Khoiratmaka Hj kartini bisa membangun kembali usaha 
sehingga hj kartini sekarang mempunyai 2 ruko, begitu pula bapak arsal sebelum 
meminjam modal di BMT Fastabiqul Khoirathanya bisa membeli ayam 20 ekor 
                                                   
5  Kartini, Wawancara, Pedagang  Pasar Cidu, 24 Januari 2020 




dan setelah meminjam modal di BMT Fastabiqul Khoirat telah mengembankan 
usaha dengan menambah 60 ekor jumlah ayam. 
2. Mengurangi Praktek Riba 
Salah satu peraturan Islam adalah melarang atau mengharamkan dengan 
jelas praktek riba melalui ayat-ayat Al- Qur‟ān maupun hadis-hadis Rasulullah 
untuk mencegah terjadinya kerusakan di dalam masyarakat.Tetapi kenyataannya 
bahwa sebagian besar dari kaum muslimin melakukan praktek riba, dalam 
masalah perbankan atau non perbankan yang dapat mengakibatkan dampak 
negatif di dalam masyarakat. 
Upaya- upaya yang dilakukan dalam mengantisipasi praktek riba dalam 
masyarakat yaitu yang bersifat preventif seperti: Menerapkan sistem pendidikan 
Islam yang benar terutama kepada anak-anak, menjelaskan tentang bahaya riba 
dalam kehidupan dan mengajarkan tentang jual beli yang halal. Upaya yang 
bersifat kuratif adalah: Memotifasi umat untuk berlomba dalam mengerjakan 
kebaikan, membolehkan syirkatu „il-mudharabah  (serikat dagang), meningkatkan 
kesejahteraan hidup  masyarakat  dengan pembangunan ekonomi terhadap  
masyarakat  miskin sehingga mereka dapat terhindar dari hutang- piutang yang 
menggunakan system riba
.7  
Sesuai dengan hasil wawancara dengan Bapak Ismail beliau mengatakan 
bahwa:
 
“Nasabah disini juga yang mengajukan pembiyaan sebelum mereka 
membuka usaha mereka kami mengajarkan kepada mereka agar mereka 
menghindari adanya praktek riba. Salah satu jalan bagaimana masyarakat 
untuk mengenal apa itu riba atau secara syariah.” 
 
Menurut  Muhammah Abdul yang dimaksud dengan riba adalah tambahan 
uang dari uang pokok sebelumnyaatau bisa juga diartikan sebagai penambahan-  
penambahan yang disyaratkan oleh orang-orang yang memiliki harta kepada 
orang  yang  meminjam  hartanya  (uangnya),  karena  pengunduran  janji   











Adapun Sebab-sebab haramnya riba yaitu : 
a. Karena Allah dan Rasul-Nya melarang atau mengharamkan riba Allah 
berfirman dalam surah Ali-Imran : 130 
َٰٓأَيَُّها                       اَ  تَأُْكلُواَ  لََ َءاَمنُواَ  ٱلَِّذينََ يَ  َٰٓ بَو  فًا ٱلّرِ عَفَةًَ أَْضعَ  َض  َۖ  مُّ ََ َوٱتَّقُواَ    لَعَلَُّكمَْ ٱّللَّ
 تُْفِلُحونََ
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta 
riba secara berlipat ganda dan takutlah kepada Allah mudah-
mudahan kamu menang (Ali-Imran : 130) 
b. Karena  riba  menghendaki pengambilan  harta  orang  lain dengan tidak  
ada timbangannya, seperti seseorang menukarkan uang kertas Rp 
10.000,00 dengan uang recehan senilai Rp. 950,00 maka uang senilai Rp 
50.00 tidak ada imbalannya, maka uang senilai Rp. 50,00 adalah riba
.8
 
c. Dengan melakukan riba, orang tersebut menjadi malas berusaha yang sah 
menurut syar‟i. 
d. Riba menyebabkan putusnya perbuatan baik terhadap sesama manusia 
dengan cara utang-piutang atau menghindari faedah utang piutang 
sehingga riba lebih cendrung memeras orang miskin dari pada menolong 
orang lain. Sebagai salah satu lembaga keuangan mikro BMT Fastabiqul 
Khaerat mengajarkan kepada nasabah untuk menghindari adanya praktik 
riba dalam mambuka suatu usaha. 
Sesuai dengan hasil wawancara dengan ibu surianti beliau mengatakan 
bahwa: 
“Alasan saya mengambil modal di BMT Fastabiqul Khoiratyaitu pada 
tahun 2005 apotik kami kehabisan peralatan karna saya ingin usaha saya 
terus dibuka dan saya tidak punya dana maka saya mencoba untuk 
meminjam modal di BMT Fastabiqul Khoiratdan Al-hamdulillah BMT 
Fastabiqul Khoirat siap membantu apotik kami. BMT Fastabiqul Khoirat 
memberikan bantuan peralatan-peralatan apotik selain itu juga mereka 
memberikan bantuan kepada apotik kami sebuah komputer yaitu 2 buah 
komputer. Dan Al-hamddulillah karna bantuan BMT Fastabiqul Khoirat 
apotik kami berkembang yaitu dari segi peralatan yang diberikan dan itu 
sangat-sangat membantu apotik kami sehingga apotik kami itu sekarang 
                                                   




sudah besar. Karna kami ingin memperbesar apotik kami lagi dan 
memperbanyak peralatan apotik maka kami mencoba meminjam uang di 
BMT Fastabiqul Khoirat uang sejumlah 200 juta tetapi BMT tidak 
memberikan karna dana BMT itu sangat kecil maka kami mencoba untuk 
mengambil modal di bank-bank lain
.9” 
 
Dalam lembaga keuangan syariah, bisnis dan usaha yang dilaksanakan 
tidak terlepas dari saringan syariah. karena lembaga keuangan syariah tidaka akan 
mungkin membiayai usaha yang terkandung didalam hal-hal yang diharamkan 
yang pertama yaitu apakah proyek objek pembiayaan halal atau haram, apakah 
menimbulkan kemudhharatan untuk masyarakat dan apakah usaha berkaitan 
dengan perjudian. Jika kita ingin melihat kembali bahwa ibu Surianti belum 
menegembangkan usahanya secara syariah karena setelah ibu surianti mengambil 
pembiayaan di BMT Fastabiqul Khoirat dan setelah usahanya berkembang ibu 
surianti malah mengambil pembiayaan dibank-bank  konven. Sesuai  dengan  
hasil  wawancara  dengan  Hj  Kartini  beliau menyatakan : 
“Saya mengajukan pembiayaan di BMT fastabiqul Khoirat karna saat itu 
saya kekurangan modal makanya saya mencoba meminjam modal di BMT 
fastabiqul Khoirat karna saya melihat BMT fastabiqul Khoirat itu terjun 
langsung di masyarakat kecil selain itu juga persyaratannya yang diberikan 
BMT Fastabiqul Khoirat sangat mudah yaitu kita hanya memberikan kartu 
keluarga mereka langsung memberikan kita modal. Dan alhamdulillah 
bantuan modal yang diberikan BMT Fastabiqul Khoirat sangat membantu 
saya karna keuntungannya saya dapat memebelikan sepatu untuk anak 





Hal ini di pertegas oleh ibu sarifah, setelah mengambil pembiayaan di 
BMT Fastabiqul Khaerat dan usahanya ingin dibiayai kembali beliau mengajukan 
kembali di BMT fastabiqul Khaerat sebagaimana lembaga keuangan mikro ini 
menjalankan tugasnya sesuai dengan prinsip syariah.Sesuai dengan hasil 
wawancara dengan ibu Sarifa beliau menyatakan : 
“Saya mengambil modal di BMT Fastabiqul Khoirat karna saat itu saya 
kesulitan ingin membuka usaha tetapi saya tidak punya modal banyak 
sementara itu usaha yang saya buka sekarang ini hanya usaha jual roti 
sedikit ji kodong untungnya makanya saya mau mencoba membuka usaha 
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lain mungkin dengan saya ambil modal di BMT Fastabiqul Khoirat bisa 
membantu saya untuk memperbesar usaha saya. Dan alhamdulillah setelah 
saya mengambil modal di BMT Fastabiqul Khoirat saya sudah membuka 
jualan pakaian karna untungnya dapat saya pakai juga untuk membeli alat-
alat rumah tangga bahkan saya juga sudah membeli motor karna 
alhamdulillah usaha pakaian saya itu juga bertambah karna saya meminta 
lagi ke BMT Fastabiqul Khoirat untuk memberikan modal yaitu berupa 
barang karna BMT Fastabiqul Khoirat tidak pernah kasi kita langsung 
uang tapi barang yang kita butuhkan yang mereka berikan
.11” 
 
Jika di interpretasikan bahwa BMT Fastabiqul Khoirat telah berperan 
dalam mengurangi adanya praktek riba yaitu dari ke empat nasabah yang telah 
mengajukan pembiayaan di BMT Fastabiqul Khoirat hanya 1 orang 
mengajukan pembiayaan di bank-bank lainnya. Maka Dengan banyaknya 
masyarakat yang mengajukan pembiayaan di lembaga-lembaga keuangan 
syariah maka akan mengurangi adanya praktik riba karena lembaga keuangan 
syariah adalah suatu lembaga yang menghindari adanya praktik riba. 
3. Meningkatkan kesejahteraan Masyarakat Kecil. 
Todaro mengemukakan bahwa kesejahteraan masyarakat menengah 
kebawah atau masyarakat kecil dapat direpresentasikan dari tingkat hidup 
masyarakat.Tingkat hidup masyarakat ditandai dengan terentaskannya dari 
kemiskinan, tingkat kesehatan yang lebih baik, perolehan tingkat pendidikan yang 
lebih tinggi, dan tingkat produktivitas masyarakat. 
Hasil Survei Biaya Hidup (SBH) tahun 1989 yang dilakukan oleh BPS 
membuktikan bahwa semakin besar jumlah anggota keluarga semakin besar 
proporsi pengeluaran keluarga untuk makanan dari pada untuk bukan makanan. 
Ini berarti semakin kecil jumlah anggota keluarga, semakin kecil pula bagian 
pendapatan untuk kebutuhan makanan, dengan demikian jumlah anggota keluarga 
secara langsung mempengaruhi tingkat kesejahteraan keluarga. 
Dalam memahami realitas tingkat kesejahteraan, pada dasarnya terdapat 
beberapa factor yang menyebabkan terjadinya kesenjangan tingkat kesejahteraan 
antara lain : (1) social ekonomi rumah tangga atau masyarakat, (2) struktur 
kegiatan ekonomi  sektoral  yang  menjadi  dasar  kegiatan  produksi  rumah  
                                                   




tangga  atau masyarakat, (3) potensi regional (sumberdaya alam, lingkungan dan 
insfrastruktur) yang mempengaruhi perkembangan struktur kegiatan produksi, dan 
(4) kondisi kelembagaan yang membentuk jaringan kerja produksi dan pemasaran 
pada skala lokal, regional dan global
.12
 
Sesuai dengan hasil wawancara dengan bapak Ismail beliau mengatakan 
yaitu: 
 
“Dengan menambah penghasilan masyarakat melatih mereka bagaimana 
untuk menabung dan hasilnya di harapkan untuk menabung di BMT 
Fastabiqul Khoirat, wadah masyarakaat yaitu BMT untuk mengenal 
keuangan biasanya masyarakat yang ingin mengambil pembiayaan atau 
menabung di perbankan masyarakat agak malu untuk menabung 5.000 
karna perbankan tidak menerima masyarakat yang menabung usang 
sebesar 5.000 dan 10.000 lembaga keuangan mikro seperti BMT Rp 
10.000 pun mereka tidak canggung dan tidak berani, takut dalam 
perbankan tidak menerima menerima masyarakat yang ingin menabung 
uang sebesar 5.000 dari pada mereka memakainya dengan hal-hal yang 
tidak berguna, dalam BMT tidak ada biaya-biaya lain yaitu dengan akad 
wadiah dengan mereka menyimpan tidak ada biaya operasionalnya jadi 
mereka hanya menitip setelah tutup buku BMT mengambil biaya 





Dengan adanya lapangan pekerjaan diberbagai sektor, termasuk usaha 
mikro kecil di harapkan dapat menyerap tenaga kerja, baik tenaga kerja yang 
masih menganggur maupun semi menganggur sehingga mereka dapat menambah 
penghasilan guna memenuhi kebutuhan diri dan keluarga
.14 
“Peran BMT Fastabiqul Khoiratitu sangat-sangat membantu apotek kami 
karna mulai usaha apotek, kami kehabisan peralatan tahun 2005 dan berkat 
bantuan BMT Fastabiqul Khaerat apotek kami sudah besar dan 




Taraf hidup yang baik merupakan tujuan utama para pengusaha dalam hal 
ini sangat tergantung dari pendapatan yang di peroleh pada usaha yang dikerjakan. 
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Muhammad, Lembaga Keuangan Mikro Syariah, (Yogyakarta, Graha Ilmu, 2009), h. 
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Upaya  meningkatkan kesejahteraan masyarakat, masyarakat harus berperan aktif 
dalam mewujudkan pemenuhan kebutuhan hidupnya yaitu dengan meningkatkan 
produktitivitas dan pendapatan masyarakat itu sendiri.Dengan berusahalah 
masyarakat bisa memenuhi keinginannya. Dengan adanya bantuan modal dari 
BMT Fastabiqul Khoirat maka masyarakatakan memperbaiki nasibnya yaitu 
dengan mengajukan pembiayaan untuk membuka suatu usaha. 
 
Jika di interpretasikan bahwa BMT Fastabiqul Khoirat telah berperan 
dalam mensejaterakan masyarakat yang telah mengajukan pembiayaan di BMT 
hal ini dibuktikan bahwa dari ke 4 nasabah yang telah mengajukan pembiayaan di   
sebelum mereka mengajukan pembiayaan mereka kekurangan uang untuk 
membeli peralatan-peralatan rumah tanggan karna dari keuntungan yang mereka 
dapat sangat kecil dan setelah mengajukan pembiayaan di BMT mereka dapat 
membeli alat-alat rumah tangga bahkan barang usaha mereka sendiri. 
4. Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia. 
Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan upaya terpadu untuk 
mengembangkan potensi jasmani dan rohani secara utuh, serasi, selaras, dan 
seimbang dengan perkembangan raga dan jiwanya. Dalam hal ini, keluarga 
sebagai wahana pertama untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia, 
mempunyai peran yang penting. Peningkatan kualitas sumber daya manusia 
bersifat matra ganda dan lintas sektoral sehingga pelaksanaannya dilakukan 
melalui berbagai bidang pembangunan. Selain itu, peningkatan kualitas sumber 
daya manusia merupakan proses interaksi yang dinamik antara pertumbuhan 
ekonomi, perubahan sosial budaya dan politik, perkembangan iptek, penghayatan 
dan pengamalan ajaran agama dan nilai-nilai luhur budaya bangsa, hukum, serta 
berbagai bidang pembangunan lainnya. Faktor manusia, dengan potensi 
keahliannya yang menyatu dengan iptek, merupakan penggerak dan memegang 
peran utama yang menentukan bagi perkembangan sosial, ekonomi, budaya, serta 




Pembangunan yang bertumpu pada sumber daya manusia yang berkualitas 
akhirnya akan membawa bangsa bergerak ke taraf kehidupan yang lebih baik dan 
sejahtera. Harapan seperti itu sangat memerlukan adanya mekanisme yang 
sistematis, serta adanya kelembagaan yang mendukung, dan program yang 
terarah. Karena luasnya dimensi peningkatan kualitas sumber daya manusia, 
penanganannya secara lebih menyeluruh makin diperlukan
.16
 
Sesuai dengan hasil wawancara dengan bapak Ismail beliau mengatakan 
yaitu:  
“Dengan adanya kontrolin dari BMT otomatis sumber daya manusianya 
bisa meningkat yang awalnya orangnya tidak paham dengan usaha 
diajarkan semestinya bagaimana mengatur keuangan, pemberdayaan 
masyarakat yang awalnya tukang minta-minta kemudian uangnya habis 
karena dipake untuk hal yang tidak bermanfaat untuk kebutuhan konsumtif 





Jumlah penduduk  yang  semakin  bertambah  setiap  hari mengharuskan 
pemanfaatan sumber daya manusia yang ada.menciptakan lapangan pekerjaan 
adalah  salah satu cara peningkatan sumber daya manusia. Upaya peningkatan 
kualitas dan pengembangan Sumber  daya  manusia  (SDM)  usaha  mikro  kecil  
memerlukan perhatian yang sunguh-sungguh guna meningkatkan kinerja 
ekonominya. Kinerja ini dapat meningkat jika aktor usaha mikto kecil atau usaha 
kecil selaku pemilik dan pengelola usaha memiliki keterampilan dan kualitas 
sumber daya manusia yang memadai. 
Peningkatan kualitas keterampilan dan sumber daya manusia ini dapat 
dilakuan secara simultan dengan penciptaan iklim usaha yang kondusif dengan 
penekanan pada pembudayaan jiwa kewirausahaan melalui pendekatan learning 
by doing.Dengan banyaknnya sumber daya manusia maka BMT Fastabiqul 
Khoirat adalah satu lembaga yang membantu masyarakat kecil untuk membuka 
usaha. 
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Sesuai dengan hasil wawancara dengan ibu Hj Kartini beliau mengatakan: 
“Kami mengambil pembiaayaan di BMT Fastabiqul Khoirat  karna BMT 
Fastabiqul Khoirat  terjun langsung kepasar memberikan barang-barang 





Hal ini juga dipertegas oleh ibu surianti: 
“Bantuan yang diberikan oleh BMT itu berupa barang, tidak pernah BMT 




Dapat di interpretasikan bahwa BMT dalam meningkatkan sumber daya 
manusia tidak hanya mengadakan pelatihan-pelatihan kepada masyarakat akan 
tetapi BMT juga terjun langsung memberikan kebutuhan nasabahnya. 
Dalam menjalankan suatu usaha pasti akan menemukan beberapa faktor 
yang menjadi pendukung dan penghambat atas aktivitasnya. Diantara faktor yang 
sangat mendukung pembiayaan BMT Fastabiqul Khoirat adalah: 
1. Adanya kunjungan pasar oleh para pengelola BMT Fastabiqul Khoirat 
kepada nasabah dan memenuhi kebutuhan nasabah apabila nasabah 
membutuhkan barang 
2. Trik marketing dapat mendukung pengembangan usaha mikro kecil (UMK) 
yaitu dengan memberikan pelayanan yang baik kepada para nasabah yang 
mengajukan pembiayaan di BMT Fastabiqul Khoirat maka para nasabah 
bisa mengajak masyarakat yang ingin membuka usaha untuk mengajukan 
pembiayaan atau meminjam modal usaha kepada BMT Fastabiqul Khoirat 
baik produktif maupun konsumtif. 
 Adapun  yang  menjadi  faktor  penghambat  BMT Fastabiqul Khoirat dalam 
pembiayaannya diantaranya yaitu ada 2 faktor, ekternal dan internal: 
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a. Faktor eksternal dari pihak (nasabah), yaitu minimnya nasabah yang 
memiliki jaminn yang ingin mengajukan pembiayaan dan nasabah yang 
tidak jujur dalam melakukan akad pembiayaan. 
b. Faktor internal dari pihak BMT Fastabiqul Khaerat, yaitu adanya batasan 
atau limid dalam pemberian pembiayaan kepada seluruh nasabah yang 
telah ditentukan. Pemberian limit tersebut sebanyak 3 %.  
“Kami pihak internal tidak akan memberikan pembiayaan tanpa adanya 
jaminan, paling tidak berupa BPKB motor.Akan tetapi kebanyakan 
nasabah tidak memiliki jaminan, kalaupun ada hanya berupa barang 
elektronik. Sekitar tahun 2000-2007 kami masih mengambil jaminan 
berupa barang elektronik seperti tv, hp dll. Tetapi sekarang tidak lagi 
karna nilainya yang cepat jatuh.Apalagi sekarang kami sudah membiayai 
pembiayaan bulanan dan bukan harian.Kemudian terkadang nasabah 
tidak jujur ketika meminta dibiayai untuk membuka usaha setelah 
dilakukan pengecekan lokasi ternyata tidak ada tanda-tanda, dan nasabah 













                                                   









Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di BMT Fastabiqul 
Khaerat tentang “Peran Lembaga Keuangan Mikro Baitul Maal Wa Tamwil 
(BMT) terhadap Pengembangan Usaha Pedagang”. Maka peneliti dapat 
mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Baitul maal wat tamwil Fastabiqul Khoirat (BMT) sebagai lembaga 
keuangan mikro mempunyai fungsi terlihat dari peranannya dimana 
BMT Fastabiqul Khoirat melakukan usaha pembiayaan ekonomi yang 
produktif bagi nasabahnya adapun fungsi sosial BMT Fastabiqul 
Khoirat yaitu sebagai pengelola dana yang tidak mengutamkan 
keuntungan. Dalam hal ini BMT juga sudah sangat berperan dalam 
membantu para masyarakat kecil yang ingin membuka usaha yaitu 
mulai dari merintisnya usaha nasabah sehingga usaha nasabah tersebut 
berkembang. Dengan adanya pelatihan-pelatihan melalui seminar yang 
diadakan oleh BMT Fastabiqul Khoirat juga dapat mengurangi 
pengangguran pendidikan maupun non pendidikan yaitu dengan 
memberikan motivasi kepada masyarakat kecil dan memberikan 
bantuan modal, selain itu juga. Peran lembaga keuanganBMT 
Fastabiqul Khaerat terhadap pengembangan usaha pedagang ialah 
BMT Fastabiqul Khoirat terbukti dapat mengembabngkan jiwa 
wirausaha kepada nasabah, mengurangi praktek riba, meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat kecil, memudahkan nasabah dalam 
melakukan transaksi, serta dapat melakukan peningkatan kualitas 
sumber daya manusia. 
2. Dampak yang ditimbulkan oleh lembaga Baitul Maal Wa Tamwil 
(BMT) dalam pengembangan usaha pedagang yakni dengan adanya 





Khaerat sangat memiliki kontribusi dalam penyediaan permodalan bagi 
UMKM yang tidak bisa mengakses kelembagaan keuangan (bank), 
dengan prosedur bersifat fleksibel, jemput bola dan tidak rumit serta 
sulit. Atas peran tersebut maka BMT akan berkontribusi dalam 
mengurangi kemiskinan di pedesaan, dengan menawarkan perubahan 
sistem eknomi yang lebih baik. Proses berekonomi yang berlandaskan 
moral syariah Islam, sehingga mampu menolong masyarakat miskin 
dari jerat kapitalisme yang memiskinkan. Dari yang tadinya pedagang 
yang menjadi nasabah BMT ini hanya dapat membeli 20 ekor ayam 
kini mereka bisa membeli 60 ekor bahkan lebih, dan dari yang tadinya 
belum memiliki ruko tempat mereka berjualan sekarang pedagang 
yang menjadi nasabah tersebut memiliki 2 ruko. Kemudian BMT 
Fastabiqul Khaerat juga memberikan dampak yakni memberikan 
kemudahan kepada pedagang dalam penambahan modal usahanya. 
Dengan adanya BMT Fastabiqul Khaerat ini memiliki dampak yang 
sangat berarti bagi nasabahnya dalam memberikan kemudahan bagi 
para pedagang yang menjadi nasabahnya dalam penambahan modal. 
Hal ini dibuktikan dengan persyaratan yang diberikan oleh BMT 
Fastabiqul Khaerat kepada nasabanya ketika ingin melakukan 
pembiayaan ke BMT mereka hanya perlu mempersiapkan syarat-syarat 
berkas yang mudah yakni mempersiapkan KTP dan beberapa berkas 
lainnya. Hal ini juga dibuktikan dengan adanya pihak BMT Fastabiqul 
Khaerat yang terjun langsung ke nasabah yang ingin melakukan 
transaksi hal ini menjadi suatu kemudahan bagi para nasabah, sehingga 
nasabah tidak perlu repot-repot lagi serta menunggu lama ketika ingin 
melakukan transaksimya. Hal ini menjadi bukti bahwa dengan adanya 
BMT yang memberikan kemudahan pedagang dalam penambahan 
modal untuk usahanya, maka BMT Fastabiqul Khaerat sangat 
berdampak dalam pengembangan tiap-tiap usaha pedagang yang 







Sesuai dengan topik pembahasan skripsi ini tentang Peran BMT Fastabiqul 
Khaerat dalam pengembangan usaha mikro kecil di Makassar, maka penulis 
menitipkan sebuah masukan yaitu: 
1. Diharapkan kepada pengelola BMT Fastabiqul Khoirat agar meningkatkan 
jiwa kewirausahaan kepada nasabah yang ingin mengambil pembiayaan 
untuk membuka usaha. 
2. Adanya pengawasan yang ketat kepada nasabah yang telah membuka 
usaha agar tidak terjadinya kredit macet karna adanya kredit macet bisa 
menghambat pengembangan usaha mikro 
3. Dalam membangun sebuah usaha diperlukan sebuah tempat dimana 
sebuah perusahaan tersebut akan berlokasi maka di harapkan agar BMT 
Fastabiqul Khaerat menyediakan lokasi untuk para nasabah yang ingin 
membuka usahanya. 
4. Memberikan informasi kepada nasabah yang ingin membuka usaha mikro 
kecil usaha-usaha yang lagi trend agar supaya usaha yang ingin nasabah 
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Wawancara dengan pedagan di pasar Pannampu’ Makassar 
Wawancara dengan para pedagan di pasar Pannampu’ didampimpingi langsung oleh 






















































































































































































DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
 
 Penulis yang skripsi yang berjudul “ PERAN 
LEMBAGA KEUNGAN MIKRO BAITU MAL WA 
TANWIL ( BMT ) DALAM PERKEMBANGAN USAHA 
PEDAGAN ” bernama Nur Aidil, anak ke satu dari satu 
bersaudara  yang terlahir dari cintan dari seorang ayah yang 
bernama Hadduni dan ibu yang bernama Haderia, lahir di 
Gunturu hari Senin 16 januari 1999 yang bersal dari desa 
Gunturu. Kec Herlang. Kab Bulukumba Sulawesi Selatan.  
Penulis memulai pendidikan di TK Kuncup Mekar 
desa Gunturu , lanjut di SD 177 Center Lembang Tumbu 
pada tahun ( 2005-20010 ), dan lanjut di SLTP Negeri 26 Bulukumba pada tahun ( 
2010-2013 ), dan kemudian melanjutkan pendidikan di SMA negeri 6 Bulukumba 
pada tahun ( 2013-2016 ), dan melnjutkan studi ke perguruan tinggi negeri yaitu 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar pada tahun ( 2016 ) 
Adapun pengalaman organisasi yaitu NGC ( New Generation Club ), KUN 
( Koin Untuk Negeri ), HMI ( Himpunan Mahasiswa Islam ) Forkeis ( Forum 
Kajian Ekonomi Syariah ) ALDEBA ( Alauddin Debat Asosiation ), KKMB ( 
Kerukunan Keluarga Mahasiswa Bulukumba) dan masih banyak lagi. 
Adapun motto hidup penulis “ Intellgence Is Not The Measurement, but 
Intellegenci Support All ” Kecerdasan Bukan Tolak Ukur Kesuksesan, Tetapi 
Dengan Menjadi Cerdas Kita Bisa Menggapai Kesuksesan. 
Dengan demikian motivasi tinggi untuk terus belajar dan berusaha, penulis 
telah berhasil menyelesaikan pekerjaan tugas akhir skripsi ini semoga dengan 
penulisan tugas akhir skiripsi ini mampu bemberikan konstribusi positif bagi dunia 
penelitian. 
 
